PROSES LELANG BARANG JAMINAN PADA PT. PEGADAIAN
SYARIAH CABANG PINRANG (ANALISIS EKONOMI ISLAM)

PAREPARE

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (1AIN)
PAREPARE

2019

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PROSES LELANG BARANG JAMINAN PADA PT. PEGADAIAN
SYARIAH CABANG PINRANG (ANALISIS EKONOMI ISLAM)

Oleh

ROSMINI
NIM 14.2300.11

peroleh Gelar Sarja nomi (S.E)
jram Studi Pe a s Ekonomi da s Islam
Insti Parepare

PAREPARE

FAKULTAS EKONOGMI DAN BISNIS ISLAM
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)
PAREPARE

2019

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PROSES LELANG BARANG JAMINAN PADA PT. PEGADAIAN
SYARIAH CABANG PINRANG (ANALISIS EKONOMI ISLAM)

Skripsi

Sebagai salah satu.syarat untuk mencapai

Jurusan
< fe nka

Disusun dan diajukan

ROSMINI
NIM 14.2300.11

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PENGESAHAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa : Rosmini
Judul Skripsi : Proses Lelang Barang Jaminan Pada PT. Pegadaian

Syariah Cabang Pinrang (Analisis Ekonomi Islam)
Nomor Induk Mahasiswa : 14.2300.111
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam
Program Studi : Perbankan Syariah
Dasar Penctapan Pembimbing  : SK. Ketua STAIN Parepare

No. B.2802/S4.08/PP.00.01/10/2017

Disetujui oleh

Pembimbing Utama : Dr. Hannani, S. Ag., M. Ag.
NIP : 197205189999031011
Pembimbing Pendamping : Syahriyah Semaun, SE., MM.
NIP ;19711111 199803 2 003

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



SKRIPSI
PROSES LELANG BARANG JAMINAN PADA PT. PEGADAIAN
SYARIAH CABANG PINRANG (ANALISIS EKONOMI ISLAM)

Disusun dan diajukan oleh

ROSMINI
NIM 14.2300.111

Telah dipertahankan di depan Panitia Ujian Munagasyah
Pada wnggal 25 Junuari 2019

Dinyatakan telah memenuhi syarat
Mengesahkan
Dosen Pembimbing
Pembimbing Utama : Dr. Hannani, S.Ag., M.Ag.
NIP : 197205189999031011

Pembimbing Pendamping : Syahriyah Semaun, S.E., M.M
NIP 19711111 199803 2 003

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PENGESAHAN KOMISI PENGUJI
Judul Skripsi : Proses Lelang Barang Jaminan Pada PT. Pegadaian
Syariah Cabang Pinrang (Analisis Ekonomi Islam)
Nama Mahasiswa : Rosmini
Nomor Induk Mahasiswa : 14.2300.111
Fakultas : Fkonomi dan Bisnis Islam
Program Studi : Perbankan Syariah

Dasar Penctapan Pembimbing  : SK. Ketua STAIN Parepare
B.2802/Sti.08/PP.00.01/102017

Tanggal Kelulusan : 25 Januari 2019

Disahkan oleh Komisi Penguji

Dr. Hannani, S.Ag., M.Ag. (Ketua) ( )

Syahrivah Semaun, SE., MM. (Sckertaris) ( )

Vi

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



KATA PENGANTAR

BismillahirRahmanir Rahim

Puji syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah SWT. Berkat hidayah,

rahmat, taufik dan karunia-Nya, penulis dapat menyelesaikan tulisan ini sebagai salah

satu syarat untuk meyelesaik leh gelar “Sarjana Ekonomi pada

Jurusan Perbankan S 1 Islam” Institut Agama
Ibunda dan

pinaan da : ya, penulis
am menyelesaikan tuga: i a waktunya.
Kk menerima bimbinga Bapak Dr.
ahriyah Semaun, S.E., bing Utama
dan Pe ng Pendam yang telah

lis ucapkan t

nya, penulis juga an dan menyamp:s erima kasih

PAREPARE

telah memberikan dukungan Tmoril, spiritual maupun materil dalam
menjalankan penelitian dan skripsi ini.
2. Bapak Dr. Ahmad Sultra Rustan, M.Si sebagai Rektor IAIN Parepare yang

telah bekerja keras mengelolah pendidikan di IAIN Parepare.

Vi

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



. Bapak Dr. Muhammad Kamal Zubair, M.Ag sebagai Dekan Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam atas pengabdian beliau sehingga tercipta suasana
pendidikan yang positif bagi mahasiswa.

Ibu An Ras Tri Astuti, M.E sebagai Ketua Jurusan Perbankan Syariah yang

telah berjasa dan mend idup beliau untuk jurusan sehingga
Jurusan Perbank ang dengan baik.

. Bapak Dr. r Yunus, Lc,. M.Th.

n kepada penulis. Dan S ian rektorat,
demi rusan, dan staf perpust ap melayani
SWa.
kasih kepada Bapak/Ibu yang telah menerima pe 2ngan sangat
ta memberikan in data dalam menyel skripsi ini,

s karyawan yariah Pinra
i PRAREPRFCE
!

c. Bapak Zulkifli Selaku Pena
d. Bapak Superman selaku Security.

e. Nasabah Pegadaian Syariah Pinrang.

viii

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



8. Terima kasih kepada seluruh keluarga dan teman, yang tak henti-hentinya
memberikan semangat, motivasi dan menjadi inspirasi penulis dalam
menyelesaikan skripsi ini.

Penulis tak lupa pula mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang

telah memberikan bantuan, baik material sehingga skripsi ini dapat

diselesaikan. Semoga n yang berlimpah baik itu

ngun demi kesempurna

a a
i

S

20 -

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Mahasiswa yang bertanda tangan dibawabh ini:

Nama : Rosmini

NIM
Tempat/ Tanggal Lahir

Jurusan

pada PT.
Pegadaian Syari: (Analisis

Ekonomi Islam)

akan sesungguhnya dan pe a skripsi ini
benar an h arya saya sendiri. Apabila dikemt 3 kti bahwa ia
plikat, tiruan, pla bagian atau

ka skripsi da

PAREPARE

uari 2019

ROSMINI
NIM 14.2300.111

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



ABSTRAK

Rosmini, 2019. Proses Lelang Barang Jaminan Pada PT. Pegadaian Syariah
Cabang Pinrang (Analisis Ekonomi Islam),(dibimbing Oleh Hannani dan Syahriyah
Semaun).

Skripsi ini dilatarbelakangi karena berkembangnya bisnis pelelangan yang
menggunakan prinsip Syariah dan pedoman yang terjadi saat ini banyak benda
jaminan yang tidak diambil oleh rahin (pemilik barang) dan menjadika beban bagi
pegadaian dan harus dilakukan pelelangan benda jaminan tersebut.

Adanya unsur keadilan.dan tidak menzalimi sangat diperlukan dalam proses
pegadaian dan pelelangan: Pelelangan merupakan. pola penyelesaian ekseskusi
marhun (barang jaminan gadai) yang telah jatuh tempo dan akhirnya tidak ditebus
oleh rahn. Pelelangan benda jaminan gadai (marhun) di pegadaian syariah dilakukan
dengan cara marhun dijual kepada nasabah, dan nantinya marhun diberikan kepada
nasabah yang.melakukan kesepakatan harga.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif
Objek penelitian ini adalah PT. Pegadaian Syariah Cabang Pinrang. Sedangkan
subjeknya adalah™ bagian operasional yang langsung terlibat dalam proses pelelangan
benda jaminan. Metode pengumpulan‘datanya dengan cara observasi, wawancara dan
dokumntasi. Untuk menganalisis data dengan menggunakan tiga teknik yaitu reduksi
data, penyajian data, verifikasi dan menarik kesimpulan.

Dari hasil wawancara oleh penelitian bahwa proses pelelangan benda jaminan
pada Pegadaian Syariah sebelum dilakukan pelelangan, pegadaian memberikan
somasi latau surat peringatan kepada si pemilik barang (rahin) agar melunasi
hutangnya dengan tempo yang telah ditetapkan sebelum terjadinya pelelangan dan
ketika proses lelang berlangsung barang jaminan yang tidak ditebus oleh si pemilik
barang akan dilelang di depan umum dengan penetapan harga pasar saat ini apabila
barang jaminan tersebut laku.terjual dan mendapatkan keuntungan maka sisah dari
penjualan tersebut setelah dikuranagiwbiaya administrasi maka sisanya di berikan
kepada pemilik barang dan apabila terjadi kerugian maka resiko ditanggung kantor.

Kata Kunci: Lelang, Jaminan, Ekonomi Islam

xi
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia merupakan makh ang artinya manusia tidak bisa hidup

sendiri dalam memenubhi hankan hidupnya. Oleh karena

itu, seharusnya man g tolong menolong. i atau tidak, dalam hidup
***** angpdainnya. Hal ini
uhkan orang
lain, se f Ang tersebut,

saling memberi dan m

gnya teknologi telah akaat untuk

produksi. Dalam tin ini tidak lagi

ntuk- dirinya_sendiri, melainkan ntuk pasar.
uncul peran
realitas sos arakat yang
sama, yang
dana dalam
bentuk arakat yang

menghadapi masalah ini adalah menggadaikan barang-barang yang berharga.?

!Defartemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahan Bahasa Indonesia, ( Menara Kudus,
1996), h. 106.

’Nur Rianto Al Arif, Lembaga Keuangan Syariah, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2002),
h.275.
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Jika kebutuhan dana jumlahnya besar, maka dalam jangka pendek sulit untuk
dipenuhi, apalagi jika harus dipenuhi lewat lembaga perbankan. Namun, jika dana
yang dibutuhkan relatif kecil tidak jadi masalah, karena banyak tersedia sumber dana

yang murah dan cepat, mulai dari pinjaman ke tetangga, tukang ijon, sampai ke

Salah satu angan yang turut mewarnai
pembangunan ekonon 3 : egadaian. Seiring dengan
a ekonomi dan keuangan
syariah, onomi umat
membe i Ara ide untuk
berdiri : adaian yang
pegadaian syariah h pegadaian

Inya pegadaian konvensi yariah juga

ha

*Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011),
h. 261-262.

*Muhammad, Lembaga Ekonomi Syaraiah, (Yogyakarta: Graha llmu, 2007), h. 63.

SAbdul Ggofur Anshori, Penerapan Prinsip Syariah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008),
h.57-58.
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Pegadaian sebetulnya bergerak dibidang jasa gadai. Namun pada
perkembangannya selalu ada saja nasabah yang tidak mampu menebus barang yang
digadaikan. Barang yang digadaikan dijual oleh pegadaian dengan cara dilelang.

Oleh karena itu di pegadaian selalu diadakan acara lelang dengan periode tertentu.

gan dunia yang paling cepat adalah
perdagangan jasa. Sayang genai perdagangan dalam bidang
barang.’
melaksanakan egiats penyaluran uang
0 tidak dapat
abis jangka

, maka pihak pegadaia 2lang barang

iah dan mengikuti kete Jangan yang

g tersebut telah diterapkan lembe Perbankan

satunya PT. ng Pinrang. . Pegadaian

Pinrang sistem | bah tersebut

elunasi utan

abang Pinrang

melakukan gadai haruslah ada barang Sebagai jaminan yang dalam masa tempo 4

®Nisar Rassi, Pegadaian, PT Balai Lelang Artha. http://www artha.com, (Jumat 16 Februari
2018).

"Muhammad, Auditi dan Pegawasan Syariah pada Bank Syariah, (Yogyakarta: UIl Pres
2011, h. 101-102.
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http://www/

bulan. Ketika nasabah tidak dapat melunasi hutangnya, maka barang tersebut akan
dilelang sesuai syariah PT. Pegadaian Syariah Cabang Pinrang memperoleh
keuntungan hanya dari bea sewa tempat. Dalam pegadaian ini menggunakan dua akad
yakni rahn dan ijarah. Cabang Pegadaian Syariah Pinrang selain menerima
perhiasan, ia juga menerima kendaraan yang mana harus lengkap dengan BPKBnya
sebagai barang jaminan yang diperuntukkan untuk nasabah yang mempunyai usaha
yang sudah berjalan:dalam setahun, untuk “itu keberadaannya memang sangat
diperlukan sebagai tempat untuk mendapatkan pembiayaan secara cepat dan mudah.
Saat ini produk-produkya semakin proaktif dan inovatif agar dapat meningkatkan
keaktifan transaksi para nasabahnya“maupun menambah jumlah nasabah. Dengan
prinsip, tata kKelola yang baik dan menerapkan kehati-hatian maka PT. Pegadaian

Syariah/Cabang Pinrang akan semakin maju dan berkembang.

PT. Pegadaian Syariah Cabang Pinrang yang menerapkan prinsip syariah
dalam menjalankan opersaionalnya. Prinsip syariah yang di terapkan pada tahap
pemberian  pinjaman tidak mengenakan bunga pada nasabah yang mendapat
pinjaman serta sisa harga dari_pelelangan lebih dari setahun tidak di ambil oleh
nasabah yang bersangkutan, akan di serahkan kepada Lembaga Zakat Infaq Sedekah
(Z1S) digunakan kepada maslahatan. umat.. Untuks itu penyusun peneliti PT.
Pegadaian Syariah Cabang Pinrang /sebagai Lembaga Non Perbankan yang
operasionalnya menggunakan sistem “Syariah harus melaksanakan proses lelang
barang jaminan nasabah dengan memberikan kejelasan dalam penetapan lelang yang
akan dilaksanakan oleh pihak pegadaian terhadap barang jaminan yang telah jatuh
tempo agar kiranya nasabah dapat memahami tentang proses lelang barang jaminan

tersebut dan berdasarkan aturan dan tata cara pelelangan tanpa merugikan kedua



belah pihak, keberadaannya memang sangat diperlukan sebagai tempat untuk
mendapatkan pembiayaan secara cepat dan mudah. Saat ini produk-produkya
semakin proatif dan inovatif agar dapat meningkatkan keaktifan transaksi para

nasabahnya maupun menambah jumlah nasabah. Dengan prinsip, tata kelola yang

baik dan menerapkan kehati-hatia T. Pegadaian Syariah Cabang Pinrang

akan semakin maju dan ber

ang jaminan

. Pegadaian

lang barang an pada PT.
Syariéhﬁlﬂ;ﬁgﬁﬂﬂigekonomi

anfaat pada

pengetahuan akan pentingnya Lelang secara teori dan praktis.

1.4.1 Bagi penulis dapat menambah konstribusi keilmuan tentang pegadaian syariah.
1.4.2 Pengembangan ilmu dalam kesyariahan dan ekonomi islam, khususnya pada

proses lelang yang dilaksanakan oleh pegadaian syariah.
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1.4.3 Bahan informasi bagi siapa yang ingin melakukan penelitian secara lebih
mendalam tentang pelaksanaan lelang yang jatuh tempo yang ada pada
pegadaian syariah maupun pegadaian konvensional pada objek yang sama

namun dari sudut pandang yag berbeda.

1.4.4 Bahan informasi bagi pega iah untuk dijadikan evaluasi perbaikan

tentang sistem lelan but yang disesuaikan dengan

PAREPARE
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BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Dari beberapa penelitian _d ahasan terdahulu yang telah ditelusuri

oleh penulis, ternyata tid ahas dan diteliti oleh penulis.

211 R engan judul sla 3 ariah Perum
pendekatan
interview dan obse

m gadai di Pegadaiz

ahnya suatu
perjanjian hutang, karena gadai dalam hukum islam merupakan pelengkap dari
hubungan hutang-hutang, maka operasionalisasi gadai syariah pada perusahaan
berbasis syariah sudah berjalan dan sesuai dengan hukum islam walaupun perlu

penyempurnaan.
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Unsur-unsur yang membedakan antara penelitian terdahulu yang telah
dilakukan dengan penelitian sekarang, yakni penelitian terdahulu lebih berfokus
kepada hukum islam dalam gadai syariah dan bea sewa gadai sedangkan penelitian

sekarang lebih kepada ekonomi islam dalam pelaksanaan lelang.

2.1.2 Hijrah Cali, dengan judul “A nomi Islam terhadap Penaksiran Barang

Gadai Nasabah Pada PT. ng Parepare Utara. Dari judul
skripsi ini menjelas atan Fenomenologi dan
yuridis dan jenis p a adalah penelitian dan hasil penelitiannya
o penaksiran

PT. Pec 3 gadai yang

pat memuaskan masala omatis akan

kepercayaan nasabah d . Pegadaian

a di dalam penaksiran dapat unsur

merugikan, semata-mata u agar kedua
yang telah
enelitan, dan
Je penelitian

atif. Lokasi

penelitian terdahulu yakni PT. Pegadaian (Persero) Cabang Parepare, dan objek

penelitian sekarang di Perum Pegadaian Syariah Cabang Pinrang.®

®Hijrah Cali, Analisis Ekonomi Islam terhadap Penaksiran Barang Gadai Nasabah Pada PT.
Pegadaian (Persero) Cabang Parepare Utara.
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2.1.3 Yuliana Sagita, dengan judul “ Tinjaun Syariah Tentang Sistem Lelang di
Nurjati Cirebon. Dari judul skripsi ini metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sumber data teoritis dan data empirik dan dari hasil penelitian mengenai lelan

di Pegadaian Syariah Cabang Cirebon, berlaku bagi jaminan nasabah yang tanggal

kreditnya sudah jatuh tempo, tetapi h_belum melunasi atau menebus jaminan

adi di Perum Pegadaian, dimana

terdahulu yang telah
an sekarang

ecara penuh

Pegadaian Syariah sud bonomi islam,

ini perlu untuk dikemb

an menggunakan suatu bang keré eoritis atau
yang menja enganalisis alahan yang

untuk menj

tinjauan BIAYEIER&BE

nelitian yan dibangun

2.2.1
Transaksi hukum gadai dalam fikih disebut ar-rahn. Ar-rahn adalah suatu
jenis perjanjian untuk menahan suatu barang sebagai tanggungan utang. Pengertian
ar-rahn dalam bahas arab adalah ats-tsubut wa ad-dawan, yang berarti “tetap” dan
“kekal”, seperti dalam kalimat maun rahin, yang berarti air tenang. Hal itu,

berdasarkan firman Allah SWT dalam QS.AL-Muddatstsir (75) ayat 38 yaitu :

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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A

- > -~ 7 o I > -~ g }
f/
Terjemahannya:
“Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang Telah diperbuatnya,

Pengertian “tetap” dan kekal”dimaksud, merupakan makna yang tercakup

dalam kata al-habsu, yang berarti me ata ini merupakan makna yang bersifat

materil. Karena itu, secara.t arti “menjadikan sesuatu barang
ungkapkan di atas adalah
menyandra

pat di ambil

aksud sesudah ditebus. gadai yang

Kitab Undang-Undan dalah suatu

hak ya eseorang yang memp suatu barang
rgerak tersebut diserahkan berpiutang

oleh g lain atas orang yang
(Rahn) dal asa hukum

inan, agunan rungguhan.

dijaminkan akan ditebus kembali seSuai dengan perjanjian antara nasabah dengan

lembagga gadai.'

®Zainuddin Ali, Hukum Gadai Syariah, (Cet.| Jakarta: Sinar Grafika, 2008), h. 1-2.

Yazan Ali, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam, (Cet.ll, Jakarta: Raja Grafindo
Persadaa, 2004), h. 235.
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2. Sedangkan secara terminologi para ulama fighi mendefinisikan, sebagai
berikut:
1. Menurut Sayyid, gadai adalah menjadikan barang berharga menurut

pandangan syara’ sebagai jaminan utang dengan ketentuan dimungkinkan

untuk mengambil utang, ata mbil sebagai dari benda tersebut.'
2. Menurut Syafi’iya gadai adalah menjadikan suatu
tersebut bisa dilunasi dari

out ketika pelunasannya mengalami kesulitan.

3. g dijadikan
bila terjadi

embaliannya dari orang
4. emberikan definisi ga ang bernilai

ari pemiliknya sebagai g yang tetap

i tetap.™

padu. Islam
kehidupan,
menerapkan
syariah a dalam acara
ritual kelahiran bayi, pernikahan dan sebagainya. Tetapi islam kita tinggalkan ketika

berurusan dengan pembiayaan, perbankan dan lain sebagainya.

“Muhammad Solikhul Hadi, Pegadaian Syariah, (Jakarata: Salembang Diniyah, 2003), h.
685.

27ainuddin Ali, Hukum Gadai Syariah, (Cet.I Jakarta: Sinar Grafika, 2008), h. 3.
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Khususnya dalam masalah pembiayaan atau utang piutang. Allah SWT
telah memberikan petunjuk dan mekanisnya sebagaimana yang difirmanakan dalam

Al-Qur’an Surah Al-Bagarah ayat 283.

Lo

28 £, < 3

Sk el U S e S o e
[ & " E e w,;wz >,

o : ~"‘|L5.,\J‘.>)~bha.w

nai) sedang
ada barang

ang p
pegang[180] (oleh yan

tetapi jika
percayai sebagian ya Jaklah yang
aikan amanatnya (hutan ia bertakwa

nya; dan janganlah ka
gsiapa yang menyemb
berdosa hatinya; dan

ui apa yang

pat, bahwa 3 juran di atas

adalah j ti-hatian bilz ang hendak

jangka wakt orang lain,

dengan ahn).
bahwa rahn
dapat d perjalanan

(musafir), dan transaksi yang demikian ini harus dicatat dalam sebuah berita acara
(ada orang yang menuliskannya) dan ada orang yang menjadi saksi terhadapnya.
Bahkan °‘Ali As-Sayis menganggap bahwa dengan rahn, prinsip kehati-hatian

sebenarnya lebih terjamin dari pada bukti tertulis ditambah dengan persaksian

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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seseorang. Sekalipun demikian, penerima gadai (murtahin) juga dibolehkan tidak
menerima barang jaminan (marhun) dari pemberi gadai (rahin), dengan alasan
bahwa ia meyakini pemberi gadai (rahin) tidak akan menghindar dari kewajibannya.
Sebab, subtansi dalam peristiwa rahn adalah untuk menghindari kemudaraan yang
diakibatkan oleh berkhianatnya salah satu. pihak atau kedua belah pihak ketika
keduannya melakukan transaksi utang-piutang.
2. ljma ‘Ulama

Jumhur ulama menyepakati kebolehan status hukum gadai. Hal dimaksud,
berdasarkan pada kisah Nabi Muhammad saw. yang menggadaikan baju besinya
untuk mendapatkan makanan dari seorang Yahudi. Para ulama juga mengambil
indikasi dari contoh Nabi Muhammad saw. Tersebut, ketika beliau beralih dari yang
biasanya bertransaksi kepada para sahabat yang kaya kepada seorang Yahudi, bahwa
itu tidak lebih sebagai sikap Nabi Muhammad saw. yang tidak mau memberatkan
para sahabat yang biasanya enggan mengambil ganti ataupun harga yang diberikan
oleh Nabi Muhammad saw. kepada mereka.
1. Fatwa Dewan Syariah Nasional

Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI)
menjadi salah satu rujukan yang berkenaan gadai syariah, di antaranya dikemukakan
sebagai berikut:

a. Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia No: 25/DSN-
MUI/111/2002,tentang rahn;
b. Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia No. 26/DSN-

MUI/111/2002, tentang Rahn Emas;
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c. Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia No: 09/DSN-

MUI/1V/2000 tentang Pembiayaan ljarah;

d. Majelis Ulama Indonesia Nasional No: 10/DSN-MUI/IV/2000tentang

Wakalah;

e. Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Imdonesia No: 43/DSN-

MUI/VI11/2004 tentang Gadai Rugi.*?

Sebelum dilakukan gadai, terlebih dahulu dilakukan akad. Akad menurut
mustafa az-Zarga (pakar fighi Yordania asal Syiria) adalah ikatan secara hukum yang
dilakukan oleh dua pihak atau beberapa pihak yang berkeinginan untuk mengikatka
diri. Kehendak pihak yang mengikatkan diri itu sifatnya tersembunyi dalam hati.
Karena itu, untuk menyatakan keinginan masing-masing diungkapkan dalam suatu
akad.

2. Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia No: 25/DSN-
MUI/I11/2002,tentang rahn
3. Shigat (lafal ijab dan kabul)

Akad ijab kabul seperti seseorang berkata aku gadaikan tanahku dengan
Rp.1.000.000 dan yang satu menjawab aku terima gadai tanahmu seharga
Rp.1.000.000 atau biasa pulah dilakukan selain dengan kata-kata seperti dengan surat,
isyarat, atau dengan yang lainnya.

a.  Orang yang berakad (Akid)
Akid yaitu yang menggadaikan (Rahin) dan yang menerima gadai (Murtahin).

b. Harta yang dijadikan jaminan (Marhun)

BZzainuddin Ali, Hukum Gadai Syariah, (Cet.I Jakarta: Sinar Grafika, 2008), h. 5-8.
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Benda yang dijadikan jaminan yaitu keadaan barang itu tidak rusak sebelum
janji utang di bayar.
4. Utang (marhun bih)

Artinya keadaan utang telah tetap sebelum membayar utangnya.**
Adapun ulama hanafiyah berpendapat bahwa rukun gadai itu hanya ijab dan kabul.
Di damping itu, menurut mereka untuk sempurna dan mengiatkannya akad gadai ini,
maka diperlukan akad (ar-rahin dan al-murtahin), harta yang dijadikan jaminan (ar-
marhum) dan utang (ar-marhu bih) menurut ulama Hanafiyah hanya termaksuk
syarat-syarat gadai,bukan rukunnya.
2.2.3 Syarat-Syarat Gadai

Adapun syarat-syarat gadai para ulama fighi menyusunnya sesuai dengan
rukun gadai itu sendiri. Dengan demikian syarat-syarat gadai sebagai berikut:

1. Syarat yang terkait dengan orang yang berakad ar-rahn dan al-murtahin adalah
cakap bertindak hukum. Kecakapan bertindak hukum, menurut jumhur Ulama
adalah orang vyang telah baligh dan berakal. Sedangkan menurut
ulamaHanafiyah kedua belah pihak yang berakad tidak disyaratkan balig, tetapi
cukup berakal saja. Oleh karena itu, menurut mereka anak kecil yang
mumayyiz boleh melakukan akad gadai asal mendapat persetujuan dari
walinya.

2. Syarat sight (Lafadz). Ulama Hanafiyah mengatakan dalam akad rahn tidak

boleh dikaitkan dengan syarat tertentu atau dengan masa yang akan datang,

Y“Basyir, Hukum Islam tentang Riba, Utang Piutang Gadai, (Cet.I. Bandung: Al-
Maarif,1983), h. 368.

“Mas’Adi Ghufron, Figh Muamalah Konsektual, (Cet.l.Jakarta:Raja Grafindo Persada,
2002), h.169.
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karena akad rahn itu sama dengan akad jual beli. Apabila akad itu dibarengi
dengan syarat tertentu atau dikaitkan dengan masa yang akan datang, maka
syaratnya batal, sedangkan akadnya sah, misalnya, rahin mensyaratkan apabila
tenggang waktu marhun bih telah habis dan marhun bih belum terbayar, maka
rahn itu diperpanjang satu bulan, mensyaratkan marhun itu boleh murtahin
memanfaatkan.’®Ulama Malikiyah, Syafiiyah, dan Hanabilah mengatakan
apabila syarat itu adalah syarat yang mendukung kelancaran akad itu, maka
syarat itu dibolehkan, namun apabila syarat itu bertentangan dengan tabiat akad
rahn, maka syaratnya batal. Kedua syarat dalam contoh tersebut, termaksud
syarat yang tidak sesuai tabiah rahn, karenanya syarat itu dinyatakan batal.
Syarat yang dibolehkan itu misalnya, untuk sahnya rahn itu, pihak murtahin
minta agar akad itu disaksikan oleh dua orang saksi, sedangkan syarat yang
batal, misalnya, disyaratkan bahwa marhun itu tidak boleh dijual ketika rahn itu
jatuh tempo, dan rahin tidak mampu membayarnya.

3. Syarat yang terkait dengan utang (al-marhun bih): (1) Merupakan hak yang
wajib dikembalikan kepada yang memberi utang. (2) Utang boleh dilunasi
dengan jaminan, (3) Uang itu jelas dan tertentu.

4. Syarat yang terkait dengan barang yang dijadikan jaminan (al-marhun),

Menurut figh syarat—syaratnya sebagai berikut:

. Barang jaminan itu boleh dijual dan nilainya seimbang dengan utang.

Berharga dan boleh dimanfaatkan

Jelas dan tertentu

Tidak terkait dengan hak orang lain

®Wardi, Muslich, Figh Muamalah, (Cet.I. Jakarata:Amzah, 2010), h. 286.
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5. Merupakan harta utuh dan,
6. Boleh diserahkan baik materinya maupun manfaatnya.*’

Di samping syarat-syarat diatas ulama fighi sepakat mengatakan, bahwa
gadai itu dianggap sempurna apabilah barang yang digadaikan itu secara hukum telah
berada di tangan pemberi utang, dan uang yang dibutuhkan telah diterima peminjam
uang. Apabilah jaminan itu benda tidak bergerak seperti rumah dan tanah, maka tidak
harus rumah dan tanah itu yang diberikan, tetapi cukup surat jaminan tanah atau
surat-surat tanah itu yang diberikan kepada orang yang memberikan pinjaman. Syarat
yang terakhir demi kesempurnaan gadai adalah bahwa barang jaminan itu dikuasai
secara hukum oleh pemberi piutang. Syarat itu menjadi penting karena Allah dalam
Q.S. Al-Bagarah:283 menyaratakan barang jaminan itu dipegang atau dikuasai

secara hukum oleh pemberi piutang.*®

2.2.4 Tinjauan Umum Tentang Lelang (Muzayadah)
1. Pengertian Lelang

Lelang didefinisikan dalam Pasal 1 sub 17 UU Nomor 19 Tahun 2000
tentang Perubahan atas Udang-Undang Nomor 19 Tentang Penangihan Pajak
Dengan Surat Paksa. Menyebutkan Lelang adalah penjualan barang di muka umum
dengan cara penawaran harga secara lisan atau tertulis melalui usaha pengumpulan
calon pembeli.

Sedangkan menurut Peraturan Menteri  Keuangan Republik Indonesia
Nomor 40/PMK. 07/2006 tentang Petunjuk Pelaksanaan Lelang. yang dimaksud

dengan lelang adalah penjualan barang yang terbuka untuk umum dengan penawaran

Y7Zainuddin Ali, Hukum Gadai Syariah, (Cet.|. Jakarta:Sinar Grafika,2008), h-1-105.
¥\Muhammad Jamhari, Muamalah dan Ahlak, (cet.l. Bandung:Pustaka Setia 1998), h. 21.
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harga secara tertulis dan atau lisan yang semakin meningkat atau menurut untuk
mencapai harga tertinggi yang di dahului dengan pengumuman lelang.® Aturan
lelang harus dilaksanakaan di muka juru lelang yang telah ditunjuk baik melalui
pemerintahan maupun badan-badan tertentu. Lebih jelasnya lelang menurut
pengertian di atas adalah suatu bentuk penjualan barang di depan umum kepada
penawar tertinggi. Lelang dapat berupa penawaran barang tertentu kepada penawar
yang pada mulanya membuka lelang dengan harga rendah, kemudian semakin naik
sampai akhirnya diberikan kepada calon pembeli dengan harga tertinggi.
Sebagaimana lelang ala Belanda (Dutch Auction) dan disebut lelang naik yang biasa
dilakukan di Pegadaian Konvensional. Dan biasanya ditandai dengan ketukan
(disebut lelang turun) yang selanjutnya (harga tinggi) disebut sebagai Harga
Penawaran Lelang (HPD) bisa berupa Harga Pasar Pusat (HPP), Harga Pasar Daerah
(HPD) dan Harga Pasar Setempat dengan memperhitungkan kualitas/kondisi barang,
daya tarik (model dan kekhasan serta animo pembeli pada marhum lelang tersebut
pada saat lelang.

Penjualan dengan cara lelang disebut muzayadah. Penjualan barang gadai
setelah jatuh tempo adalah sah.?® Hal itu, sesuai dengan maksud dari pengertian
hakikat gadai itu sendiri, yakni sebagai kepercayaan dari suatu utang untuk dipenuhi
harganya, bila yang berutang tidak sanggup membayar utangnya dari orang Yyang
berpiutan. Karena penjualan barang gadai oleh wakil yang adil, para Ulama
menyepakati akan kebolehannya. namun, mereka berbeda pendapat bila yang

menjual adalah murtahin.

Phttp://www.ristizona.com/2011/02/pengertian -lelang-dan fungsi-lelang, html.
2% Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002, h. 86.


http://www.ristizona.com/2011/02/pengertian
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Syarat Pelelangan

a. Harus betul-betul ada orang yang dihimpun dan ada barang yang dijual

b. Orang-orang yang dihimpun itu betul-betul ada kemauan untuk mengikat
dirinya dalam jual beli tersebut

c. Si peminat tidak dapat diketahui dan tidak dapat ditunjuk sebelumnya, baru
nanti setelah lelang diketahui.

Pada prinsipnya , syariah Islam Membolehkan jual beli barang yang halal

dengan cara lelang yang dalam figih disebut sebagai akad bai ‘'muzayadah. Jual belih

lelang (muzayadah) juga diatur dalam Fatwa DSN 25/DSN-MUI/I11/2002: RAHN.

Ketentuan Umum

1.

Murtahin (penerima barang) mempunyai hak untuk menahan marhum
(barang) sampai semua utang rahin (yang menyerahkan barang) dilunasi.
Marhun dan manfaatnya tetap menjadi mili rahin. Pada prinsipnya, marhun
tidak boleh dimanfaatkan oleh murtahin kecuali seizin rahin, dengan tidak
mengurangi nilai marhun dan pemanfaatannya itu sekedar pengganti biaya
pemeliharaan dan perawataanya.
Pemeliharaan dan penyimpanan marhun pada dasarnya menjadi kewajiban
rahin, tetapi dapat dilakukan juga oleh murtahin, sedangkan biaya dan
pemeliharaan penyimpanan tetap menjadi kewajiban rahin,
Besar biaya pemeliharaan dan penyimpanan marhun tidak boleh ditentukan
berdasarkan jumlah pinjaman.
Penjualan marhun

a) Apabila jatuh tempo, murtahin harus memperingatkan rahin untuk

segera melunasi utangnya.
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b) Apabila rahin tetap tidak dapat melunasi utangnya, maka marhun
dijual paksa/dieksekusi melalui lelang sesuai syariah

c) Hasil penjualan marhun digunakan untuk melunasi utang, biaya
pemeliharaan dan penyimpanan yang belum dibayar serta biaya
penjualan.

d) Kelebihan hasil penjualan menjadi pemilik rahin dan kekurangnya
menjadi kewajiban rahin.

2. Objek Lelang

Prinsip utama barang yang dapat dijadikan sebagai objek lelang adalah
barang tersebut harus halal dan bermanfaat. Dan yang menjadi objek lelang di sini
adalah barang yang dijadikan jaminan gadai (marhun) yang tidak bisa ditebus oleh
pemilik barang jaminan gadai (rahin).

Adapun sistem lelang adalah apabila kemudian hari lelang ternyata tidak
dapat dilakukan pada tanggal yang telah ditetapkan, maka pelaksanaan lelang itu
harus diundur pada hari berikutnya. Penundaan hari lelang itu harus diumumkan
kepada masyarakat. Media yang digunakan untuk mengumumkan tanggal lelang
adalah  melalui  papan pengumuman setempat, media cetak dan elektronik,
pemberitahuan oleh pegawai diloket,dan pemberitahuan tertulis kepada pemilik
barang dan dinas peneranagan setempat (minimal 155 orang sebelum pelaksanaa).

Sebelum pelaksanaan lelang tim pelaksanaan lelang akan mengawasi/calon
pembeli. Barang-barang yang telah laku pada saat lelang harus dibayar tunai, setelah
lelang ditutup. Uang yang akan dibayar oleh pembeli harus ditambah 9% untuk

ongkos lelang, dan 7% untuk dana sosial yang dihitung dari nilai lakunya lelang.
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Biaya hasil lelang melebihi nilai kewajiban nasabah, maka kelebihannya akan
dikembalikan kepada nasabah tersebut.?
3. Pelelangan Dalam Analisis Ekonomi Islam

Pada prinsipnya, syariah islam membolehkan jual beli barang/jasa yang halal
dengan cara lelang yang dalam figih disebut sebagai akad Bai’Muzayadah. Praktik
lelang (Muzayadah) dalam bentuknya yang sederhana pernah dilakukan oleh Nabi
SAW, ketika di datangi oleh seorang sahabat dari kalanagan anshar meminta
sedekah kepadanya.

Lalu Nabi Bertanya: “apakah di rumahmu ada suatu barang/jasa?” Sahabat
tadi menjawab bahwa ia memiliki sebuah hils (kain usang) yang dipakainya sebagai
selimut sekaligus alas dan sebuah ¢i’b (cangkir besar dari kayu) yang dipakai minum
air.?

4. Sistem Lelang

Hal ini dilakukan dengan penjualan barang jaminan tersebut dengan waktu
yang telah ditentukan. Untuk menentukan tanggal lelang, setiap Kanca membuat
suatu daftar iktisar lelang berdasarkan usulan dari masing-masing Kancanya dengan
memperhatikan :

a. Lokasi, untuk yang lokasinya berdekatan tidak diizinkan untuk melaksanakan
lelang pada hari dan tempat dan tanggal yang bersamaan

b. Lelang dilaksanakan pada hari dan tanggal sama setiap bulannya, agar bisa
dijadikan acuan oleh masyarakat.

c. Lelang dilaksanakan tidak pada hari libur

’Frianto Pandia dkk, Lembaga Keuangan, (Jakarata: PT.Rineka Cipta, 2005), h. 79.

*2Setiawan Budi Utomo, ekonomi islam, http:/ekisopini.blogspot.com/2009/08/hukum-lelang-
dan-tender.html,
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d. Dalam bulan puasa lelang sedapat mungkin dilakukan sebelum lebaran.?®
5. Metode Lelang
a. Lelang Lisan :
1. Dilaksanakan dengan cara mengundang khalayak ramai sebagai calon pembeli
Harga limit langsung ditawarkan kepada calon pembeli.

Kenaikan harga dipandu oleh pemandu lelang

> won

Calon pembeli yang setuju akan mengangkat panel bid tanda setuju demikian
seterusnya sampai sisa satu pembeli pada harga yang tertinggi dan dinyatakan
sebagai pemenang lelang
b. Lelang Tertulis
1. Calon pembeli harus melakukan penawaran secara tertulis
2. Dimasukkan dalam amplop tertutup selambat-lambatnya pada batas waktu
yang ditentukan
3. Calon pembeli harus memenuhi syarat-syarat yang telah ditetapkan
4. Pada hari yang telah ditentukan kotak penawaran akan di buka, penawaran
tertinggi akan ditayakan sebagai pemenang.
6. Pelelangan Barang Gadai
Jika terdapat persyaratan menjual-barang.gadai pada saat jatuh tempo, ini
diperbolehkan dengan ketentuan sebagai berikut :
a. Murtahin harus terlebih dahulu“mencart tahu keadaan rahin (penyebab belum
melunasi).

b. Dapat memperpanjang tenggang waktu pelaksanaan.

Frianto Pandia dan Achmad Abror, Lembaga Keuangan, (Jakarta: PT RINEKA CIPTA), h.
78.
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c. Kalau murtahin benar-benar butuh uang dan rahin belum melunasi utangnya,
maka murtahin boleh memindahkan barang gadai kepada murtahin lain seizin
rahin.

d. Apabila ketentuan di atas terpenuhi, maka murtahin boleh menjual barang gadai

dila leh Pegadaian sebagai : N pinjaman
beserta a g tidak dilunasi samp ditentukan.

od
gat dari yang namanya | I nya lelang

an terlebih dahulu membe : asabah yang

elalui surat ika nasabah enebus atau
2lakukan  perpanj n aksa Pegada an melelang
tersebut.

elang barF“rE]mni dari pen lelang yang

. mengambil

as waktu yang
ditentukan. Adapun biaya yang harus ditanggung oleh nasabah yaitu: biaya lelang

penjual dan pembeli yang masing-masing 1% biaya administrasi, serta uang miskin,

**Djoko Muljono, Perbankan dan Lembaga Keuangan Syariah, (Yogyakarta: Andi, 2015), h.
240.
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yang diambil dari hasil penjualan lelang barang jaminan dan apabila terdapat
kelebihan maka pihak Pegadaian mengembalikan kelebihannya kepada nasabah.
8. Teori Barang Jaminan

Bagi nasabah yang ingin memperoleh fasilitas pinjaman dari Perum

Pegadaian, maka hal yang palin diketahui adalah masalah barang yang

dapat dijadikan jaminan. P al jaminan telah menetapkan
ntuk digadaikan. Besarya

ran. Semakin besar nilai

a ; a ,ya erheid atau
itur untuk memenuhi lunas Jnya kepada
gan cara menahan bend ai ekonomis
injaman atau utang imé ur terhadap

nan adalah untuk mendap. ili pegadaian.

erahkan oleh n.

k yang dapat adalah pasal

Kitab Undang- syarat bahwa

bagi pelunas

a prinsipnya

adalah barang bergerak, antara lain:

»Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Linnya, (Jakarta: PT RajaGrafido Persada, 2008), h.
266.
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a. Barang-barang perhiasaan: yaitu semua perhiasaan yang dibuat dari emas,
perhiasaan perak, platina, baik yang berhiaskan intan, mutiara.
b. Barang-barang elektronik: laptop, TV, kulkas, radio, taperecorder,vcd,dvd,

radio kaset.

c. Kendaraan: sepeda, sepeda
d. Barang-barang rum
e. Mesin: mesin j motor kapal
f. Tekstil
erharga baik
2.2.5 i Isl

h ek lam dalam bahasa arab isti ang terambil

dari kat menjadi (gashada) ya i uju ke. Dari

akar ka j ad) yang berarti menghem

Sistem ekonomi islam memaknakan bagaimana berproduksi yaitu

mengolahdan mengelolah sumber daya alam : bagaimana mendistribusi yaitu,

6 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuanagan Syariah, (Cetakan ke-1 Jakarta: Kencana,
2009), h. 393-394.
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menyalurkan produk-roduk hasil alam dan mengelolah sumber daya alam dalam
bentuk barang dan jasa: dan bagaimana mengkomsumsi, yaitu menggunakan produk-
produk barang dan jasaa dalam memenuhi kebutuhan diri, keluarga dan sesama
manusia dengan mengikuti ketentuan-ketentuan agama Islam, baik dalam hubungan
antar manusia dengan benda atau-barang. dan jasa maupun antar manusia dan
manusia.”’
1. Prinsip Ekonomi Islam

Sistem ekonomi Islam berakar dari prinsip-prinsip Qur’ani. Al-Qur’an yang
menjadi sumber utama ajaran Islam telah menetapkan berbagai aturan sebagai
hidayah bagi umat manusia dalam melakukan aktivitas di setiap manusia diciptakan
sebagai Khalifah dan Abdullah di muka bumi, yang bertugas untuk mengatur,
memelihara dan melestarikan alam semesta serta tunduk dan patut terhadap perintah
dan menjauhi segala larangan-Nya. Dengan demikian, tujuan hidup manusia harus
diarahkan untuk mendapakan ridha Allah (mardhatillah) dalam bentuk segala
aktifitas yang sesuai dengan tuntunan-Nya®

Menurut Yusuf Qardhawisilmu ekonomi: Islam memiliki tiga prinsip dasar
yaitu tauhid, akhlak, dan keseimbangan. Dua prinsip yang pertama Kita sama-sama
tahu pasti tidak ada |dalam | landasan ' dasar. ekonomi konwvensional. Prinsip
keseimbangan pun dalam praktiknya yjustru yang membuat ekonomi konvensional
semakin dikritik dan ditinggalkan orang. Ekonomt Islam dikatakan memiliki dasar
sebagai ekonomi Insani karena sistem ekonomi ini dilaksanakan dan ditujukan untuk

kemakmuran manusia.

*"Nasri Ramang Najed, Ekonomi Islam, (STAIN Parepare, 2013), 19-20.

®Havis Aravik, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam Kontemporer, (Cet. Depok: Kenca, 2017),
h. 170.
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Sedangkan menurut Chapra, disebut sebagai ekonomi Tauhid. Keimanan
mempunyai peranan penting dalam ekonomi Islam, karena secara langsung akan
mempengaruhi cara pandang dalam membentuk kepribadian, perilaku, gaya hidup,

selera, dan preferensi manusia, sikap-sikap terhadap manusia, sumber daya dan

lingkungan. Saringan moral bertuj K menjaga kepentingan diri tetap berada

dalam batas-batas kepenting bah preferensi individual sesuai
dengan prioritas sosi anghi at imalisasikan penggunaan

sosial tersebut, yang akan

a hal pokok,

nah dan terpercaya sert

amanah menjadikan

asyi . Kedua hal tersebut merup ang bersifat

uraiannya an
ar dan jujur)

ah berdusta d

QS (AIP*“E:FkﬂEerikut ;

ai macam tra bisnis. Allah

<

ST o TIET 18 Gl 7y udblll U5 3 O 2asds

-

2gyheri“Prinsip-prinsip Ekonomi Islam”, Wordpress.https://suherilbs.wordpress.com/ekonomi-
mikro/ekonomi-makro/ (6 Februari 2018).
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J9re hh s i ;th 1515 79 S5y

2

) el l ) LT }w/%yQalanleoyw

Terjemahannya :
“Kecelakaan besarlah bagi or:

ng yang curang (yaitu) orang-orang yang
mereka minta dipenuhi,Dan apabila
ang lain, mereka mengurangi.
esungguhnya mereka akan
dibangkitkan, i (ketika) manusia berdiri

menghadap

uji, ikhlas,
b. Krea

2ncerminkan kemauan encari dan
menem : g bisnis yang baru, pr asan masa

depan idak jabaikan prinsip kekinia i ngkin dapat

yang sering
diterje ilai-nilai bisni anaj gung jawab,
transpa ' memiliki ma 120 be manajer o impin yang
cerdas,
c. Tablig
Mampu berkomunakasi dengan baik. Istilah ini juga diterjemaahkan dalam
bahasa manajemen sebagai supel, cerdas, deskripsi tugas, delegasi wewenang, kerja
tim, cepat tanggap, koordinasi, kendali dan supervisi.

d. Istigamah
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Secara konsisten menampilkan dan mengimplementasikan nialai-nilai di atas
walau mendapatkan godaan dan tantangan. Hanya dengan istigamah dan mujahadah,
peluang-peluang bisnis yang prospektif dan menguntungkan akan selalu terbuka

lebar. Allah berfirman dalam Q.S Al- Ahqgaaf /46: 13, yakni sebagai berikut :

alah Allah",
ekhawatiran

2.3 Ti
“PROSES
NAN PADA PT. PEG CABANG
ONOMI ISLAM). Untu i ah pahaman

dalam ami judul tersebut, di jele dul sebagai

a alami atau

daya lainnya

umum, jual beli ada hak memiliki, boleh tukar menukar di muka umum dan

*Didin Hafidhuddi dan Hendri Tanjung, Manajemen Syariah dalam Praktiknya : Prinsip-
prinsip bisnis Rasulullah saw yang universal (Jakarta: Gema Insani Press, 2003), h. 54-57.
wikipedia, http://id.org/ wiki/Proses, diakses tanggal 30 Januaria 2018.
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sebaliknya, sedangkan lelang tidak ada hak memiliki, tidak boleh tukar
menukar di depan umum, dan pelaksanaanya dilakukan di depan umum.
2.3.3 Barang adalah benda yang berwujud.** Barang yang dimaksud dalam pelitian

ini adalah barang jaminan yang dilelang oleh pihak pegadaian syariah yaitu

emas. Jaminan adalah Tanggun
2.3.4 Jaminan yang dimaks dalah suatu barang berharga yang

diberikan nasab a pihak pegada menimbulkan keyakinan

berdasarkan

1960.%PT
penelitian ini adalah egara yang
ayani kepentingan u us mencari
mbiayaan.
2.3.6 Pe dalah pegadaian yang dala erasionalnya
23.7E Islam adalah su atan yang di oleh orang

kelompok orang, berbadan h

[ kebutup AnREfPWRaEan tidak

alam rangka

sial menurut

. Pegadaian

Syariah Cabang Pinrang (Analisis Ekonomi Islam) yaitu penulis akan mengkaji

%2Umi.Chulsum dan Windy Novia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Surabaya: Kashiko,
2006), h. 546.

%peraturan Pemerintah No. 19 tahun 1960 tentang Perum dan Badan keuangan milik
pemerintah.
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tentang bagaimana proses lelang barang jaminan pada PT. Pegadaian syariah
cabang pinrang jika di analisis menurut Ekonomi Islam, baik Al-Qur’an maupun
Al-Hadits. Apakah proses atau praktek yang dilakukan oleh Pegadaian Syariah

Cabang Pinrang sudah sesuai dengan Ekonomi Islam atau tidak.

Berdasarkan keputusan Me angan RI1 No0.337/KMK.01/2000 Bab 1,

Pasal 1, yang dimaksud de enjualan barang yang dilakukan

dimuka umum terma alui media elek gan cara penawaran lisan

dengan harga g semakin meningkat atu harga yang semakin menurun atau

I !

Piki

n suatu perusahan lam bidang

a masyarakat. Pegad lama oleh

rena ahan yang ditawarkan. meminjam

dana, s dapat la minan yang
dan dapat langsun

Ja pegadaia kebutuhan

. Lembaga

dasar hukum
a waktu yang
disepakati. Setelah melalui peringatan terlebih dahulu, namun dipindahkan, lembaga
pegadaian mempunyai hak untuk mengambil pelunasan piutangnya dengan cara

melelang barang jaminan gadai yang di bawah kekuasaannya.

**Sibarani, Jurnal Hukum NasionalNo.2, 111, 2001.
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Pelelangan itu dimaksud dengan tujuan untuk membayar utang nasabah
pemilik gadai yang telah dipinjam dari pegadaian. Adapun untuk sewa modal
dimaksudkan untuk biaya administrasi, seperti halnya di perum pegadaian syariah

jika nasabah tidak dapat melunasi piutang atau tidak mampu menebus barangnya

sampai habis jangka waktu maka pe n_akan melelang barang jaminan tersebut
sesuai dengan syariah .

Sehubungan d gan hal terseb nakah pandangan Ekonomi
Islam terhadap g Barg i ) adaian Syariah Cabang Pinrang?

dalam 0 kan diambil

PAREPARE
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Jaminan
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dig penelitian ini menggunakan jenis
penelitian lapangan (fie

penelitiannya mengh ata deskriptif bai ta tertulis atau data lisan

lis jJuga menggunakan j iti research),
peneliti gunakan sebag
angan. Landasan ini pe S enelitian itu

okoh dan bukan sekedar coba-c

3.2 Lo iti
a PT. Pegadaic iah (Watang

dirman No.118 Pinra apun waktu

3.3 Fokus Penelitian
Berdasarkan judul penulis maka akan berfokus untuk melakukan penelitian

yakni Proses Lelang Barang Jaminan pada PT. Pegadaian Syariah Cabang Pinrang

%5Sudarwan Danim, Menjadi Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia, 2002), h. 61.

34
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(Analisis Ekonomi Islam) dan bagaimana analisis ekonomi islam tentang mekanisme
Lelang barang jaminan pada PT. Pegadaian Syariah Cabang Pinrang.
3.4 Jenis dan Sumber Data

3.4.1 Data Primer

Data primer adalah penelitiz ang data yang dikumpulkan sendiri oleh

peneliti. Jadi, semua ketera inya dicatat oleh peneliti. Pada

permulaan penelitian a data yang dit oleh peneliti yang pernah
sebelumnya.® dalam he nenulis akan memberikan

lelangan di

h disebut juga data tan ata sekunder

roleh secara tidak lang lalui subjek

diperoleh dari berbagai s 2lah tersedia

sebelu lam penelitia
telah di sikan dalam i an lainnya.*’
3.5 Tek Pengumpulan Da

saha melﬂﬁln Eanhaﬁnulis me an teknik:

ah data yang

3.5.1
Observasi adalah metode salal satu teknik pengumpulan data yang tidak

hanya mengukur sikap dari responden namun dapat digunakan untuk merekam

%6zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2011 edisi cetakan 3). H.
11.

$’Bambang Sunggono, Metodologo Penelitian Hukum, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada),
cetakan6 2003), h. 37.
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berbagai penomena yang teliti. Metode observasi adalah proses pencatatan pola
perilaku subjek (orang), objek (benda) atau kejadian yang sistematis tanpa adanya
pertanyaan atau komunikasi dengan individu-individu yang diteliti.

3.5.2 Wawancara

Wawancara, adalah penulis m akan tanya jawab kepada informan untuk

menggali data dan Kketerz perhubungan dengan masalah

penelitian sesuai deng an yang telah d dalam hal ini penulis akan

memberikan pertanyaan sistematis secara bertatapan lanc dengan responden

atas deteran
orman yang akan dibutu ara ini yakni

ditunjuk langsumg dala di Pegadaian

Jata historis,

Setelah data-data yang dihasi dari penelitian langsung yang dilakukan
oleh peneliti, langkah selanjutnya adalah menganalisis keabsahan data tersebut

dengan menerapkan tekhnik analisis data sebagai berikut:

%Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: PT: Gramedia
Pustaka Utama, 2008). h. 338.
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3.6.1 Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang akan dilakukan oleh peneliti dalam hal ini adalah
mengumpulkan data-data dari hasil penelitian untuk dilakukan langkah selanjutnya.

Hasil-hasil tersebut baik itu dari hasil Observasi, wawancara, file data dari proses

dokumentasi maupun catatan-catatan
3.6.2 Reduksi Data
Setelah semug umpulkan da ebelumnya, peneliti akan

dengan cara mengelompokkan, ‘mengklasifikasikan atau

g sebelumnya sudah di asifikasikan,

eneliti akan mendeskri agar mudah
tuk keperluan penarika
3.64 erifikasi

ati hal-hal rsifat umum

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAAN

4.1 Profil Pegadaian Syariah Cabang Pinrang

4.1.1 Sejarah Berdirinya Pegadai

Vareenigde oos Compagine
(VOC) suatu maska Indonesia dengan tujuan
mendirikan
Bank d g Yaitu g ang : i pada saat
ga keuangan

didirikan di

kekuasaan

da (1811-1816).
dibubarkan, Ind kekuasaan
ur Jenderal

mengeluark

i emas, perak, kain da i , yang dapat

Stomas Raffles (1811) memutuskan untuk membubarkan Bank Van Leening dan
mengeluarakan peraturan yang menyatakan bahwa setiap orang boleh mendirikan
Usaha Pegadaian dengan ijin (licenci) dari pemerinta daerah setempat. Dari penjualan

lisensi ini pemerintah memperoleh tambahan pendapatan.

38
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Ketika Belanda kembali berkuasa di Indonesia (1816), pemerintah Belanda
melihat bahwa Pegadaian yang didirikan pada masa kekuasaan Inggris banyak
merugikan masyarakat, pemegang hak banyak melakukan penyelewengan, mengeruk

keuntungan untuk diri sendiri dengan menetapkan bunga pinjaman. Berdasarkan

tiap 1 April
, pegadaian
an sudah beberapa ka aitu sebagai
ak 1 Januari 1961, kem G P.N0.7/1969
n (PERJAN) dan be Pemerintah
njadi Perusahaan Umum ( : ga pada saat
.39
April 1990
yang perlu
adaian untuk
3/2000 yang
Karang.
Operasionalisasi pegadaian pra‘ Fatwa MUI tanggal 16 Desembaer 1003

tentang bunga bank telah sesuai dengan konsep syariah meskipun harus diakui

9K etut Setiyoso, Pegadaian 100 Tahun, Jakart: Kantor pusat Perum Pegadaian, 2002,h. 8.
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belakangan bahwa terdapat beberapa aspek yang menepis anggapan bahwa
operasionalnya belum menerapkan konsep syariah.
4.1.2 Strukur Organisasi

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 103 tahun

2000, tentang Perusahaan Umu ) Pegadaian dipimpin oleh seorang

Direktur , yaitu Direktur ope angan, Direktur Keuanagan, serta

Direktur Umum yang § a berfungsi seba

elaksanakan tugas teknis operasional penyaluran uang

rasional dengan para M

tur operasional terseb i Pegadaian
adalah | ngan tata kerja masing- jnya sebagai
berikut:
Pimpinan Cabang
Syariah
Penaksir Pemegang Gudang Security

Hera Sahara Superman

Aswar
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o Pimpinan Cabang Syariah
Muh. Yunus

o Penaksir
Zulkifli B

o Pendukung Administrasi dan Pembayaran (Kasir)

Hera Sahara
o Pemegang Gudang
Muham

o Security

organisasi te ié iah Cabang

uk Organisasi Staf : lam hal ini

Nomor OPP 5 tahun 1998

Pegadaian akan bahwa

Untuk dapat melaksanakan tugas dan pokok tersebut Manajer Kantor Cabang
memiliki fungsi-fungsi sebagai berikut:

a. Manajer Kantor Cabang
Manajer Kantor Cabang mempunyai tugas melaksanakaan kegiatan

operasional Pemberian Kredit atas dasar hukum gadai dan melaksanakan usaha-usaha
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lainnya serta mewakili kepentingan perusahaan dalam hubungan dengan pihak
lainnya atau masyarakat sesuai dengan ketentuan yang berlaku dalam rangka
melaksanakaan misi Perusahaan.

b. Penaksir Barang Gadai

Karyawan Penaksir Baran g ditugaskan sebagai penaksir barang

jaminan, memberikan pela epada masyarakat, yaitu dengan
melakukan penilain igunakan untuk meminta
pinjaman.
sar kecilnya
jumlah i nasab i aminan dan
penent jumlah oinjaman yan i eh nasabah
kemudi i rat Bukti Kredit (SB diserahkan

kepada pengambilan uang pinj

mencate p pembayaran pinj elanjutnya dilapork ada petugas
Tata Us Akuntansi y: gai bahan La euangan.

0 PAREPARE

1t sahaan dan

a keadaan gudang

penyimpanan barang jaminan selain barang kantor sesuai dengan ketentuan yang

berlaku untuk menjamin keamanan dan keutuhan barang jaminan serta menjaga

keadaan sekitar pegadaian agar tetap dalam keadaan baik dan aman.
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4.2 Hasil Penelitian Dan Pembahasaan
Lelang adalah proses pembelian dan penjualan barang dan jasa dengan cara
menawarkan kepada penawar, menawarkan tawaran harga lebih tinggi, dan kemudian

menjual barang kepada penawar harga tertinggi. Dalam teori, lelang mengacu pada

beberapa mekanisme atau peraturan g angan dari pasar modal

4.2.1 Mekanisme Lelang iah Cabang Pinrang

pabila nasabah

Pelelangan melunasi  ataupun

idak ditebus

Suka Rela. Lelang E yang yang
tu dari tanggalnya, dan alam 1 bulan
edangkan untuk suka um adalah

yang tidak ditebus yang dilela asya mum diluar
waktu | gan barang

t:Peringatan

ksekusi. Ada a tahap akhi
ah pada PT. ng Pinrang

PAREPARE

atuh tempo,
murtahin harus memperingati rahin“segera melunasi hutangnya. Di Pegadaian
Syariah Cabang Pinrang sendiri dalam praktiknya, kepada rahin yang marhunnya
telah jatuh tempo dan pada masa itu juga pembayaran pinjaman hingga tanggal jatuh

tempo, akan dikenakan masa tenggang. Adapun uraian mengenai ketentuan pada
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masa tenggang dan konsekuensinya sebagaimana hasil wawancara Bapak Muh.

Yunus selaku Pimpinana CPS Watang Sawitto Pinrang :

“Lama masa tenggang itu berlaku sejak pemberian gadai barang yang belum
mampu melunasi kewajibannya berupa pembayaran pinjaman hingga jatuh
tempo itu datang, dengan demikian pihak pegadaian selaku penerima gadai
memberikan perpanjangan masa pelunasaan pinjaman tersebut, bail dilakukan
secara tunai, maupun cicilan, dan.yang kami maksud perpanjangan tersebut
berlangsung 20 hari dan terhitung sejak tanggal jatuh tempo. Kurun waktu
selama 20 hari, lalu jika'dalam perpanjangan waktu yang diberikan kepada
nasabah maka terdapat masa pelelangan terhadap barang jaminan, selain dari
itu kewajiban nasabah jika masa tenggang yakni berkewajiban untuk melunasi
pinjaman selama masa tenggang waktu yang telah diberikan”

a) Peringatan Murtahin kepada Rahin saat Jatuh Tempo
Fatwa Dewan Syariah Nasional memberikan ketentuan apabila jatuh tempo,
murtahin harus memperingati rahin segera melunasi hutahnya. Di Pegadaian Syariah
Cabang Pinrang sendirii dalam praktiknya, kepada rahin yang marhunnya telah jatuh
tempo, Pimpinan Cabang melakukan pemberitahuan sebelumnya.
Seperti hasil wawancara kepada Bapak Muh. Yunus Selku Pimpinan Cabang Wtang

Sawitto, mengemukakan bahwa:

“dalam pemberitahuan kepada nasabah lelang kami memberitahukan paling 5

hari sebelum tanggal penjualan.jika nasabah belum juga melunai dan tidak

memberikan keterangan kepada kami ataupun sudah mempasrahkan maka

pihakpegadaian akan melakukan pelelangan tetapi sebelum itu kami akan

melakukan. pemberitahuan seperti:

1. Surat pemberitahuan ke masing-masing alamat

2. Dihubungi melalui telpon

3. Papan pengumumanyang ada dirkantor
Jika  langkaini.-masi-saja nasabah..mengabaikanbarulah kami akan
mengekseskusi barang jaminan mereka dengan cara melelangan sekira
dalam proses lelang yang kami lakukan tidak melenceng dari syariat islam
karna prosedur yang kami lakukan hingga tahap akhir yakni pelelangan
benar-benar kami akan memberitahu kepada pihak nasabah yang
bersangkutan dan telah sesuia dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional dan
tak meleceng dari Standar Opersaional Perusahaan Kami’’.

**Sumber data dari hasil wawancara dengan Muh. Yunus, selaku Pimpinan CPS pegadaian
Watang Sawitto Pinrang pada tanggal 03-05-2018.

** Sumber data dari hasil wawancara dengan Muh. Yunus, selaku Pimpinan CPS Watang
Sawitto Pinrang pada tanggal 03-05-2018.
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Jika dalam masa jatuh tempo nasabah tidak melunasi, cicilan ataupun
memperpanjang pinjaman barang jaminan akan dilelang pada masa waktu yang sudah
ditetapkan. Pelelangan dilaksanakan oleh pegadaian sendiri dengan masa pelelangan
per 10 hari dan petugas penyimpan barang jaminan akan melakukan seperti dari hasil
wawancara dengan Pimpinan PT..Pegadain Syariah Cabang Pinrang mengenai
pemberitahuan kepada nasabah mengenai terjadinya lelang terhadap barang gadai
nasabah, pihak pegadaian melakukan pemberitahuan kepada nasabah dengan cara:

1. Nasabah kredit diberiatahu melalui Surat

Surat Pemberitahuan lelang dapat dilakukan ole PT. Pegadaian dengan cara
melalul surat pemberitahuan pelaksaaan lelang terhadap barang jaminan milik
nasabah yang kreditnya akan jatuh tempo. Surat pemberitahuan ini dilakukan oleh
Pegadaian terhadap semua nasabah yang kreditnya akan jatuh tempo, baik kredit
golongan A, B, C, D jadi tidak ada perbedaan perlakuan karena selama ini masih
ada pembeda, untuk nasabah kredit golongan C, D biasanya diberitahu melalui

surat sedangkan untuk nasabah kredit golongan A dan B tidak.

P’Petugas akan semaksimal .mungkin memberitahu kepada nasabah dengan
menyurati nasabah yang.bersangkutan jika dengan penyuratan tidak ada
respon dari nasabah maka kami akan mendatangi langsung nasabah tersebut
ke alamat yang sudah kami pegang jika dalam tahap penyuratan tersebut
nasabah belum ada konfirmasi kepada kami_maka akan/melakukan langka
selanjutnya ataupuns kami® mencari; tahu mengapa nasabah lalai dalam
pembayaran.kredit.yang.telah jatuh.tempo.karna.itu.adalah sebagaian dari
layanan kami yang harus kami jaga dan terapkan’’.sebagaimana yang
dikemukakan bapak Zulkifli B.*

2. Nasabah kredit didatangi langsung
Oleh petugas Pegadaian untuk kredit dengan jumlah antara Rp. 5.000.000 s/d

Rp. 50.000.000, pemberitahuan bisa dilakukan petugas Pegadaian secara langsung

*> Sumber data dari hasil wawancara dengan Zulkifli B, selaku penaksir barang Watang
Sawitto Pinrang pada tanggal 03-05-2018.
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mendatangi nasabah. Biasanya kredit dengan jumlah yang besar jumlahnya tidak
begitu banyak, sehingga sangat dimungkinkan didatangi petugas pegadaian untuk

menjelaskan akan adanya pelaksanaan lelang atas barang gadai nasabah.

“jika melalui penyuratan nasabah belum mengkordinasikan kepada pihak
pegadaian maka kami akan melakukan pemberitahuan langsung masih saja
nasabah tidak melakukan perpanjangan periode atau tidak melunasi maka
pegadaian memproses pelelangan ~dengan itulah kami bisa membantuh
nasabah dalam pelunasan gadai’’. Sebagaimana yang dikemukakan ibu Vera
selaku kasir pada pegadaian syariah pinrang.

Jika dalam peringatan kepada nasabah yang dilakukan oleh pegadaian belum
ada respon yang baik oleh nasabah, baik berupa ‘ingin° melunasi, memperpanjang
masa tenggang mauoun gadai ulang maka pihak pegadaian dengan berat pihak
pegadaian akan melakukan eksekusi“barang jaminan atau melelang barang jaminan.
Maka pihak pegadaian akan mengumumkan pelaksanaan Lelang Tersebut agar
nasabah masih bisa berkesempatan untuk memeliki barang jaminan tersebut.

3. Diumumkan secara langsung dikantor Pegadaian

Pemberitahuan akan adanya pelaksanaan lelang atas barang jaminan
dilakukan dengan memberi " informasiSecara langsung kepada nasabah dan
nasabah diingatkan untuk melihat bukti kreditnya, kapan jatuh tempo, dengan

tujuan nasabah segera melunasin.

#Jika dengan langka_ini_nasabah_ masih_tidak mau melunasi gadai jatuh
tempohnya maka pihak pegadalan akan memproses lelang, karena dengan
cara Ini-kami.berupaya-agar. nasabah.tidak-kehilangan.ataupun masih dapat
memiliki barang jaminanya tampa harus kami lelang tidak sedikit nasabah
yang lalai dalam pelunasan pinjaman mereka tapi kami tetap harus berupaya
agar Kiranya nasabah tidak merasa dirugikan dengan adanya pelelanagan ini
dengan cara meningkatkan komunikasi antara nasabah degan pegadaian agar
sewaktu-waktu nasabah dapat memberikan informasi mengenai gadai
mereka, kami akan baru benar-benar melelanag barang nasabah jika
informasi dari nasabah itu tidak ada sama sekali atau kabar tidak ada.

** Sumber data dari hasil wawancara dengan Vera Sahara, selaku kasir Watang Sawitto
Pinrang pada tanggal 03-05-2018.
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Sebagaimana yang dikemukakan ibu Vera selaku kasir pada pegadaian
syariah pinrang.**

4. Pengumuman melalui papan

Pengumuman pemberitahuan akan adanya pelaksanaan lelang atas barang
jaminan dilakukan dengan memberikan informasi kepada nasabah melalui papan
pengumuman yang ada di kantor.pegadaian. Informasi tersebut harus secara jelas,
waktu pelaksanaan lelang, tempat pelaksanaan lelang dan lelang barang jaminan

untuk kredit yang jatuh tempo sampai dengan kapan (tanggal, bulan, tahun).

“’Masyarakat dapat langsung datang ke kantor untuk melihat jadwal
pelelangan _dan _barang apa saja yang.akan di lelang atau dapat bertanya
langsung kepada pihak pegadaian agar bisa mengetahui kapan, barang apasaja
yang akan pihak pegadaian akan lelang’’. Sebagaimana hasil wawancara oleh
Ibu Hera Sahara selaku Kasir pada PT. Pegadaian Syariah Cabang Pinrang.

5. Melalur computer klin pegadaian
Untuk leih meningkatkan pelayanan terhadap nasabah, perlu juga ditingkatkan

informasi mengenai pelelangan, jatuh tempo kredit nasabah dan layanan lainnya.

*Pegadaian melalui seperangkat computer akan menjadi wadah untuk nasabah
mengetahui tentang lelang, tanggal jatuh tempo, dan layanan pegadaian
lainnya yang diletakkan diruangan tunggu  nasabah. Nasabah dapat
menggunakan sendiri.maupun dengan_petugas yang khusus untuk itu dan
nasabah juga dapat mengunjungi.situs yang kami untuk mempermudah lagi
nasabah. Sebagaimana yang hasil wawancara dengan Bapak Muh. Yunus.

6. Diumumkan melalui radio terdekat

Selama ini pengumuman melalui radio terdekat, biasanya radio merupakan
alat komunikasi yang dilakukan pegadain‘syartah untuk menginformasikan kepada
masyarakat akan adanya lelang gadai nasabah yang jatuh tempo dan berdasrkan
ketentuan yang ditetapkan oleh PT. Pegadaian Syariah Cabang Pinrang mengenai
mekanisme pemberitahuan kepada nasabah apabila terjadi eksekusi lelang tersebut

dan sesuai dengan ketentuan Pasal 1238 KUH Perdata.

** Sumber data dari hasil wawancara dengan Vera Sahara, selaku kasir Watang Sawitto
Pinrang pada tanggal 03-05-2018.
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Syariah tidak melarang segala jenis penawaran selagi tidak ada penawaran di
atas penawaran orang lain ataupun menjual barang yang telah dijual kepada orang
lain. Dalam kitab figh atau hadis, jual belih lelang bisa disebut dengan istilah
bai’al muzayadah (adanya penambahan). Jual belih model Ilelang
(muzayadah)dalam ekonomi islam diperbolehkan atau sah saja apabila sesuai
dengan kesyariatan islam.

Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, at Tirmidzi, an Nasa’ I dan
juga Ahmad yang telah disebutkan diatas. Jula beli muzayadah bukankalh proses
tawar menawar karena merupakan tambahan yang disyariatkan dan telah dikenal
dan bukan juga jual beliatas jual*beli karena jual beli tersebut belum termaksud
akad; dia Juga bukan merupakan jual beli an-najsy (menawar dengan maksud agar
orang menawar lebih tinggi) yang dilarang oleh Abu Huraira.

Jika sampai batas waktu tertentu, nasabah tidak melunasi, mencicil atau
memperpanjang pinjaman, barang jaminan akan dilelang pada pada masa waktu yang
sudah ditetapkan. Pelelangan dilaksanakan™ oleh Pegadaian sendiri dengan masa
pelelangan per 10 hari dan petugas penyimpan barang jaminan diumumkan melalui
papan pengumuman dan media radio. Dalam hal barang jaminan telah dilelang , maka
nasabah masih berhak untuk menerima uang kelebihan yaitu hasil penjualan dalam

lelang setelah dikurangi uang pinjaman, sewa modal, dan biaya lelang

“tidak ada batasan bagi nasabah yang ingin memperpanjang masa peminjaman
karna pegadaian selalu memberikan kemudahan bagi nasabah karna itu adalah
sebagian dari layanan kami selaku badan non perbankan, jika nasabah ingin
memerpanjang masa tempo baik itu sebelum waktu jatuh tempo atauka telah
memasuki tidak ada batasan untuk itu selagi nasabah tetap memberikan
informasi kepada kami.” sebagaimana yang dlkemukakan oleh bapak
Muh.Yunus, selaku Pimpinan CPS Watang Sawitto Pinrang*

** Sumber data dari hasil wawancara dengan Muh. Yunus, selaku Pimpinan CPS Watang
Sawitto Pinrang pada tanggal 03-05-2018.
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Apabila kredit belum dapat dikembalikan pada waktunya dapat diperpanjang
dengan cara dicicil atau gadai ulang. Kedua cara ini secara otomatis akan
memperpanjang jangka waktu kredit. Jika setelah dilelang terjadi kelebihan maka
uang kelebihan dapat diambil sesudah pelelangan. Tenggang waktu pengambilan
uang kelebihan ditentukan selama.1 tahun setelah tanggal lelang. apabila dalam

waktu yang ditentukantidak diambil maka uang kelebihan (kadaluarsa).

“kami tidak melakukan pelelangan setiap hari tetapi pelelangan barang yang
kami lakukan setiap dalam per 10 hari, dan barang jaminan akan dikumpulkan
menjadi satu;hingga pada akhirnya akan dilaksanakan pelelangan akan tetapi
jika terdapat Kelebihan uang dari target atau dengan kata lain_uang pinjaman
nasabah lebih kurang dari pada penjualan lelang maka kami akan
mengembalikan kelebihan tersebut kepada nasabah yang bersangkutan kantor
memberikan. jangka 1" tahun nasabah. mengambil kelebihan dari
penjualan,akan tetapi jika dalam jangka waktu yang diberikan nasabah tidak
juga mengambil kelebihan tersebut maka pegadadaian berhak mengambil
kelebihan itu untuk di berikan kepada BAZIS jika sebaliknya terdapat
kekurangan penjualan maka kami tidak membebani nasabah atas dasar
kurangan tersebut maka pegadainlah yang menanggung resiko dalam hal
itu.’sebagaimana yang dikemukakan bapak Yunus”.*

Besar pinjaman yang diperoleh oleh nasabah adalah 92% dari harga taksiran
barang tersebut. Dan jangka waktu menggadaikan barang selama 4 bulan. Barang-
barang gadai yang telah melewati tempo pembayaran akan tetapi tidak ditebus oleh
pemilik barang tersebut atau tidak diperpanjang.jangka waktu menggadaikan, pihak
penggadaian terlebih dahulu menyampaikan kepada nasabah tentang barang gadai
tersebut Ingin_ditebus _-atatt_‘diperpanjang,. apabila _nasabah_tidak menghiraukan
pemberitahuan yang telah diberikan oleh pihak pegadaian, maka barang tersebut akan
dilelang oleh pihak pegadaian. Adapun langka-langka yang dilakukan para pegawai

CPS Watang Sawitto Pinrang sebelum melakukan pelelangan barang nasabah, yaitu:
“kami memberikan pinjaman kepada nasabah itu tergolong dari golongan
A,B,C dan D sesuai dari harga taksiran yang di gadai nasabah dan dari harga
taksiran nasabah peroleh yakni 92% karna kelebihan dari itu biaya sewa dan

*® Sumber data dari hasil wawancara dengan Muh. Yunus, selaku Pimpinan CPS Watang
Sawitto Pinrang pada tanggal 03-05-2018.
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pajak, selaku badan non perbankan tidak serta merta melakukan pelelangan
barang jaminan nasabah perlu ada pemberitahuan kepada nasabah yang
bersangkutan karna pada awal peminjaman hingga tahap pelelangan bagi
nasabah yang telah jatuh tempo, pegadaian benar-benar memberikan
pemahaman seperti apa jika dalam waktu jatuh tempo nasabah tidak melunasi
maka barang jaminan akan kami lelang tetapi pegadaian masih memberikan
kelonggaran bagi nasabah yang ingin memperpanjang periode tanpa adanya
batas kecuali pada saat nasabah tidak memperpanjang periode maka pihak
pegadaian akan menginformasikan kepada nasabah yang bersangkutan bahwa
masa jatuh tempo peminjaman telah berakhir tetapi dalam beberapa hari tidak
ada informasi dari nasabah maka pegadaian akan mencoba menghubungi atau
mendatanggi langsung nasabah ke alamat yang telah diberikan nasabah tetapi
jika belum ada_informasi dari pihak nasabah akankan memperpanjang atau
melunasi maka pihak pegadaian akan meleelang barang jaminan tersebut”.

Bila suatu saat nasabah tidak dapat melunasi kreditnya dan nasabah telah
mempasrahkan barang jaminannya, maka pegadaian akan berusaha menjual barang

jaminannya di muka umum (lelang resmi) dengan harga setinggi-tingginya.

fadapun maksud dari pelelangan yang kami lakukan semata-mata sebagai
salah satu upaya pengembaliaan pinjaman sewa jasa simpan yan tidak dapat
dilunasi sampai batas yang telah ditentukan, dalam pelaksanaannya
menggunakan sistem penjualaan, namun dalam pengarsipannya tetap
merupakan pelelangan karna pada dasarnya di sisi pegadaian syariah juga
masih  harus mengikuti peraturan yang diterapkann oleh pegadaian
konvensional dimana pegadaian syariah masih harus menyerahkan biaya
lelang dan pajak lelang”.Ujar Muh. Yunus selaku Pimpinan Pegadaian
Syariah Cabang Pinrang, Sebaliknya, “Pelelangan baru dapat dilakukan jika
nasabah (rahin) tidak dapat mengembalikan pinjamannya. Teknisnya harus
ada pemberitahuan 5 hari sebelum tanggal penjualan”.

Ketentuan:
1. Untuk marhun berupa emas ditetapkan margin sebesar 2% untuk pembeli
2. Pihak pegadaian melaktukan pelelangan terbatas
3. Biaya penjualan sebesar 1% dari hasil penjulan, biaya pinjaman 4 bulan,
sisanya dikembalikan ke nasabah (Rahin)
4. Sisa kelebihan yang tidak diambil selama 1 tahun akan diserahkan ke baitul

maal.

“Masyarakat umum bisa melihat daftar atau jadwal lelang pada setiap CPS
Watang Sawitto dan selanjutnya dapat datang dan langsung bisa mengikuti
lelang tanpa menggunakan uang jaminan. Hasil lelang tersebut akan
digunakan untuk membayar bea pajak lelang dan membayar kewajiban lelang.
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Apabila ternyata setelah dibayar bea lelang dan kewajiban nasabah telah
selesai dan hasil lelang tersebut setelah dikeluarkan kewajiban nasabah masih
ada sisa, maka uang tersebut akan dikembalikan oleh pihak penggadaian ke
nasabah’’.sebagaimana yang dikemukakan bapak Yunus.*’

a. Nasabah menerima dan setuju terhadap uaraian barang jaminan, penetapan

besarnya taksiran barang jaminan, uang pinjaman, dan tarif sewa modal

sebagaimana yang dimak a surat bukti (SBK) ini, sebagai tanda

bukti yang sah pe

takan telah berhutan adaian dan

uk membayar pelunasa ambah sewa
if sewa modal yang berl

Peg akan memberikan ganti ke apab ang jaminan

berasa dalal aian mengal usakan atau

ng yang tidak dis bencana ala ditetapkan

pemerintah.

aman daanEp Aﬂienggami

lah diperhitu dengan uang

rlaku di PT.

ang otomatis,
mengangsur uang pinjman atau tambahan uang pinjaman selama nilai
taksiran masih memenuhi syarat dengan memperhitungkan sewa modal

dan biaya administrasiyang masih akan dibayar, jika terjadi penurunan

*” Sumber data dari hasil wawancara dengan Muh. Yunus, selaku Pimpinan CPS Watang

Sawitto Pinrang pada tanggal 03-05-2018.
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nilai taksiran barang jaminan pada saat perpanjangan kredit, maka nasabah
wajib mengangsur uang pinjaman sesuai dengan taksiran yang baru.
f.  Apabila sampai pada tanggal jatuh tempo tidak dilakukan pelunasan, gadai

ulang otomatis atau diperpanjang lagi kreditnya, maka PT. Pegadaian

gadai ulang otomatis ata anjangan Kkreditnya, maka PT. Pegadaian

g. Hasil etelah dikurangi uang
kelebihan yang menjadi

lang selama

maka nasabah wajib me
datang sendiri untu asaan atau
dit atau dengan meng

si dan membutuhkan tan

k. Apabila terjadi perselisihan’ dikemudian hari akan diselesaikan secara
musyawarah untuk mufakat dan apabila tidak tercapai kesepakatan akan

deselesaikan melalui mengadilan negeri setempat.
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7. Pengumuman Lelang
Sebelum penjualan menyampaikan permintaan lelang ke kantor lelang,
terlebih dahulu megeluarkan pemberitahuan/pengumuman lelang . pengumuman

lelang tersebut termaksud salah satu dokumen(surat) yang harus dilampirkan pada

surat permintaan lelang ke kantor dasarkan undang-undang yang berlaku,

lelang harus diumumkan rat peserta lelang , penyetoran

jaminan, open house

15 hari

kurang-kurangnya 14 pelaksanaan

ilakukan 1 kali sekurang- sebelum hai

pelaksanaan arang yang
dan barang b
2. on Eksekusi

hari pelaksanaan lelang

usuk, rusak,

gnya 7 hari

ari sebelum

e. Barang bergerak yang dijual bersama-sama dengan barang yang

bergerak berlaku ketentuan yang pertama.
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8. Pelaksanaan Pelelangan Barang Jaminan
Salah satu sistem penjualan barang yang sudah dikenal dan telah dibuat badan
hukumnya yakni penjualan secara lelang. sistem ini telah banyak digunakan arena

dapat diperoleh barang maupun harga yang sesuai dengan kualitas dan kebutuhannya

seperti halnya yang setiap bulan di an pada PT. Pegadaian Syariah Cabang

Pinrang dalam pelaksanaa yerpatokan pada peraturan Meteri

Keuangan dan tak le itu lelang yang dilakukan

pegadaian untuk menjual barang jaminan ke um ada dua macam.

lah lelang yang mena nan kepada

urah pada awal. Kem emakin naik

ran yang mengikuti | inan akan

pembeli dengan harga terti dalah lelang
cara dengan
harga yang
saing  untuk

ngkat harga
merupakan

Merupakan kebalikan dari lelang naik. Lelang turun mula-mula akan menawar
harga tertinggi kepada para penawar. Harga akan semakin menurun seiring dengan

tawaran yang diajukan oleh para penawar. Calon pembeli dengan tawaran harga

*8 Sumber data dari hasil wawancara dengan Zulkifli. B, selaku penaksir barang.
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terendahlah yang akan mendapatkanbarang jaminan tersebut. Sebagaimana dari hasil

wawancara dengan Bapak Zulkifli. B mengemukakan:

“Dalam penawaran ini, penawar akan dimulai dari harga yang paling tinggi
yang ditetapkan oleh panitia lelang, dimana harga tertinggi yang kami maksud
yakni harga maksimum, harga akan diturunkan sampai batas calon pembeli
ingin atau mau mengajukan harga yang menurut panitia lelang dianggap
sebagai harga yang layak. Pada‘lelang ini juga sistem harga yang meningkat
ataupun yang menurun umumnya terdapat harga limit, yakni suatu tingkat
harga tertentu yang dijadikan harga batas barang yang di jual, sedangkan
dalam lelang bertingkat naik, harga limit merupakan batas terendah dimana
barang bisa dilepas atau dijual dan pada lelang turun harga limit merupakan
harga batas tertinggi barang yang ditawarkan bisa dijual.”

Dalam prosedur” pelelangan apabila debitur wanprestasi yakni benda yang
digadaikan tersebut tidak ditebus atau diperpanjang sampai batas waktu yang telah
ditentukan maka barang tersebut akan dilelang dalam penjualan dimuka umum.
Untuk pelaksanaan lelang pada PT. Pegadaian Syariah Cabang Pinrang melakukan
hal-hal sebagai berikut:

b. Pemberitahuan Lelang

1. Dua bulan sebelum tahun anggaran berakhir, setiap kantor cabang diwajibkan
mengirimi daftar tanggal untuk.tahun anggaran berikutnya ke kantor daerah
masing-masing.

2. Kantor daerah membuat daftar ikhtisari felang untuk daerahnya dengan
memperlihatkan usulan. daftar=tanggal. lelang=dari kantor cabang dengan
memperhatiakan : pengajuan lelang disampaikan ke kantor lelang yang
berwenang melakukan lelang pada kawasan yang bersangkutan. Oleh karena
itu, apabilanketua pengadialan hendak meminta bantuan juru lelang pada suatu
eksekusi, maka terlebih dahulu harus meneliti kantor lelang mana yang
mempunyai kawasan di daerah tempat dimana pelelangan barang akan

dijalankan. Tata cara pengajuan lelang sesuai denga ketentuan pasal 5
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Peraturan  LelangStbld. 1908 No. 198nyang berbunyi: Seorang yang
bermaksud mengadakan penjualan secara umum (lelang) memberitahukan hal
ini kepada juru lelang, dan dalamnya pemberitahuan disebutkan kapan hari

penjualan ingin dilakukan.” Sehingga dalam pengajuan lelang ini ada beberapa

yang harus dilaksanakan, yakni

a. Daftarkan permi
b. Memberi kepada pihe berkepentingan melihat
bersangkutan.

jonesial984,

lang, yaitu

n lelang

pengadilan

pan sita

yang harus
linan berita a
linan penetap
linan surat pe

L
da pihak berk gan

rincian MaRJEPtﬂhRE(ok dita
49

biaya yang

jangka waktu hingga jatuh tempo adalah empat bulan. Periode kredit pertama tanggal
1-15 dan akan dilelang pada tanggal 18-22 bulan kelima. Periode kedua dari tanggal

16-31, maka dilelang pada tanggal 3-7 bulan keenam. Untuk menentukan tanggal

9 M. Yahya Harahap, Ruang Lingkup Permasalahan Eksekusi Bidang Perdata, ( Jakarta:
GramediaPustaka Utama, 1991), h. 110-111.
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pelaksanaan lelang, maka dari kantor pegadaian cabang pinrang akan mengajukan
pelaksanaan lelang ke kantor wilayah pegadaian untuk meminta penentuan tanggal
lelang. dan setiap kantor wilayah membuat suatu daftar iktisar lelang berdasarkan
usulan dari masing-masing kantor cabang dentan memperhatian, lokasi, tanggal dan
lainnya. Sebagaimana dari hasil .wawancara oleh Bapak Muh. Yunus Selaku

pimpinanmengemukakan:

“Kami bisa melakukan proses lanjutan yakni pelelangan jika benar-benar
nasabah tidak mampu lagi menebus  barang - jaminannya atau sudah
mempasrahkan barang tersebut , dari pihak pegadaian akan menjual melalui
pelelangan_akan_dapat_menutupi biaya-biaya yang sudah_dikeluarkan oleh
pegadaian untuk peminjaman nasabah, kami berusaha agar barang jaminan
dapat terjual karna pada dasarnya kelebihan dari penjualan barang di kurangi
biaya administrasi akan kami kembalikan kepada pihak nasabah dan jika ada
kerugian pihak kantorlah yang‘akan menanggung resiko itu.”>

9. Pandangan Masyarakat Terhadap Pelelangan Barang Gadai Nasabah pada PT.
Pegadaian Syariah Cabang Pinrang
Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh ‘peneliti kepada beberapa orang
terkait pelelangan barang gadai nasabah yang dilakukan pihak pegadaian, ada
beberapa orang yang setuju ‘hal tersebut seperti halnya dengan ibu Patima yang tak

keberatan dengan pelelangan yang dilakukan pegadaian’beliau mengatakan:

¥saya tidak keberatan pegadaian melelang barang jaminan saya karena mereka
membantu melunasi utang yang tidak dapat saya tebus dengan setuju adanya
pelelangan saya merasa fterbantu dengan hal ini tanpa adanya paksaan dan
tekanan, saya.mempasrakan. barang.dilelang. karna.saya betul-betul tidak
sanggup melunasi karna adari awal ada kesepakatan antara asaya dan kantor
jika terjadi kemacetan pembayaran maka akan dilakukan pelelangan tidak
falmpai dgg,itu, pegadaian juga mengembalikan dana kelebihan dari penjualan
elang ™.

Selain itu bagi yang tidak menyetujui adanya lelang barang gadai di PT.

Pegadaian Syariah Cabang Pinrang salah satunya ibu Mirnawati’mengemukan:

%0 Sumber data dari hasil wawancara dengan Muh. Yunus Selaku Pimpinan.
> Sumber data dari hasil wawancara dengan Patima, selaku masyarakat setempat Pegadaian
Watang Sawitto Pinrang pada tanggal 05-05-2018.
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“keberatan dengan ini karena pemberitahuan yang tidak sampai kepada saya
jika masa jatuh tempo pinjaman yang saya lakukan telah berakhir, kebetulan
saat itu saya berada diluar sulawesi dan ketika itu saat datang ke kantor dan
ingin menebus barang gadai tetapi pegawai pegadaian menjelaskan bahwa
barang jaminan telah dilelang jadi hal yang paling saya sesali pegadaian tidak
mencoba memberikan kelonggaran waktu buat saya melunasinya tetapi pihak
kantor ternyata berulang kali telah mencoba menghubungi saya, jadi mau
tidak mau saya mengiklaskan barang jaminan saya terlelang, tetapi tidak
sampai disitu kantor memberikan dana kelebihan pelelangan kepada saya”.5

Adapun pelelangan yang.dilakukan di PT. Pegdaian Syariah Cabang pinrang
jika harga tidak sesuai harga yang seharusnya atau dalam pelaksanaan taksiran barang
nasabah pada awalnya tidak sesuai harga pasaran'maka barang yang akan dilelang
akan di batalkan karna akan berdampak pada nasabah dan pegadaian itu sendiri, tetapi
kesalah seperti dipicu karna harga pasar berubah-ubah dalam pemberian kredit pada
nasabah pihak pegadaian akan betul-betul memeriksan dan mengecek barang nasabah

dan mengecek harga pasar yang ada.

¥salah satu kendalah kami yakni berubah ubahnya harga pasar yang
memungkinkan pelelangan akan tidak berjalan dengan baik atau batalnya
pelelangan karna dimana jika harga pasar berubah-ubag sedangkan harga
taksiran awal barang tidak mencakup harga normal maka pihak nasabah dan
kantor akan berdampak dan salah satu yang kami akan lakukan adalah
pembatalan pelelangan.dab bukan hanya berubah-ubahnya harga pasar yang
memicu kendalah pelelangan tetapi-dalam penaksiran barang gadai yang tidak
sesuai dari harga normal”.sebagaimana yang dikemukakan bapak Y unus.

Beberapa hambatan dalam pelasanaan lelang yang diwawancaral oleh peneliti

salah satu masyarakat yang berada di pegadain tersebut:

*“Pemberitahuan lelang yang tidak sampali ke | pthak masyarakat dan nasabah,
perubahan. harga-pasar.yang.menyulitkan.pegadaian.menaksir barang gadai
nasabah, Tempat kurang memadai, Dan kesulitan pegadaian menjual Barang
Sisa Lelang (BSL) tetapi yang saya lihat pihak pegadain tetap berusah
semaksimal mungkin untuk“selalu meningkatkan pelayanannya kepada
nasabahnya dan masyarakat setempa”. dikemukakan bapak Taupik.

>2 Sumber data dari hasil wawancara dengan mirnawati, selaku masyarakat setempat pegdaian
Watang Sawitto Pinrang pada tanggal 05-05-2018.
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4.2.2 Analisis Ekonomi Islam terhadap mekanisme proses lelang barang
jaminan pada PT. Pegadaian Syariah Cabang Pinrang
1. Dasar Hukum Pelelangan Barang Gadai Nasabah dalam Ekonomi Islam

Pendapat Al- Lajnah Ad-Da’imah, dan Syaikhuna Abdurahman Al- Adni

hafizhahullah dalam Syarhul B Dalam sistem gadai, penjualan tidak

diperkenankan menyebutkar a_barang yang dilelang, karena

dikhawatirkan ada orz endengar dari Ji nengira barang itu dihargai

akhir yang menyebutka
diperbolehkan bagi epakat tidak
ghentikannya pada no ahal mereka
tujuan agar penjual melep jan harga di

bawah . Demikia i am dalam tiarat, lihat

ah Ad-Da’im t andiatas dan

lak yang P* ngEeP*/nTEsa ditipu,

plongkannya

leh memilih

antara
muqama’ah yaitu

bersepakat menjad kongsi dalam lelang. Sistem ini juga tidak di perbolehkan.

Al-Lajnah Ad-Da’imah, dan Syaikhhuma Abdurahman Al- Adni Hafizhahullah dalam
Syahrul Buyu’. H.53.
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Demikian fatwa Al-Lajnah Ad-Da’imah, karenadi dalamnya terkandung unsur

kedzaliman terhadap penjualan untuk kemaslahatan mereka sendiri.

“Sebagai lembaga non perbankan yang berbasis syariah kami harus benar-
benar menjalankan sesuai kesyariatan islam bukan hanya mengatasi masalah
tanpa masalah tetapi kami tetap harus menjaga nama baik pegadaian dengan
mengoptimalkan pelayanan, kedisiplinan, kejujuran”.sebagaiman yang
dikemukakan bapak Yunus.

Berdasarkan data yang_diperoleh mengenai analisis ekonomi lelang barang
nasabah pada PT. Pegadaian Syariah Cabang Pinrang dan kemudian dianalisis
menurut Ekonomi Islam, maka yang perlu diperhatikan dalam menganalisis proses
lelang barang gadai nasabah mengenai rukun, syarat, dan ketetun umum sebagai
berikut:

a. Rukun Jual Beli

Adapun hal-hal yang terdapat pada proses lelang barang gadal nasabah di PT.

Pegadaian Syariah Cabang Pinrang antara lain, sebagai berikut.
b. Penjual dan Pembeli

Pelaksanaan ‘lelang barang gadai nasabah di PT. Pegadaian Syaraiah Cabang
Pinrang telah ditetapkan bahwa pihak yang berhak melaksanakaan lelang barang
gadai nasabah adalah pihak Pegadaian, dalam hal ini pihak Pegadaian Syariah
Cabang Pinrang telah menunjuk pegawai petugas pelaksanaan lelang. pelaksanaan
lelang akan terjad apabila nasabah tidak dapat mementhi kewajibannya sampai pada
jatuh tempo, maka pihak pegadaian akan memberitahukan kepada nasabah bahwa
barangnya akan dilelang kemudian nasabah dan pihak pegadaian menentukan harga

barang tersebut setelah terjadi kesepakatan maka barang tersebut dilelang.
“Ketika terjadi proses lelang, pihak Pegadaian selaku pemegang kuasa berhak
melaksanakan penjualan barang gadai nasabah pembeli dalam proses lelang
barang gadai tersebut adalah masyarakat umum yang menjadi peserta lelang

>* Sumber data dari hasil wawancara dengan Muh. Yunus, selaku Pimpinan CPS Watang
Sawitto Pinrang pada tanggal 03-05-2018.
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pada saat terjadinya proses lelang barang gadai nasabah pada PT. Pegadaian
Syariah Cabang Pinrang”.

c. Uang dan Benda
Proses lelang barang gadai naabah tersebut dilakukan dengan sistem

pembayaran tunai. Sebelum petugas lelang melaksanakan proses lelang, pihak

pegadaian memberitahukan kepada pi asabah terlebih dahulu untuk menentukan

kesepakatan harga barang_j ang. Biasanya pihak pegadaian
lelang tersebut ditentukan
enetapkan biaya minimu dapat menutupi pinjaman

ng pinjaman

harga, harga

menjadi harga lelang, leh petugas

telah menjadi milik pes

ng diserahkan kepada
tukan oleh pegadaian berupa

melakukan
r pelelangan
adaian tanpa
akan bapak

d.
bul ditandai
dengan ak pegadain
srlaku ka sepakati.

Serah terima barng yang diperjual belikan dilakukan setelah terjadinya kesepakatan
antara penjual dan pembeli, yang kemudian timbul kewajiban bagi pembeli untuk

membayar dan penjual menyerahkan barang tersebut.”

>> Sumber data dari hasil wawancara dengan Zulkifli B, selaku penaksir barang Watang
Sawitto Pinrang pada tanggal 03-05-2018.
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“Kami tidak akan melakukan penjualan barang gadai tanpa adanya ijab dan
kabul terhadap calon pembeli dengan nasabah karna itu adalah kewajiban dan
terapkan yang harus kami jalankan selaku lembaga non perbankan syariah,
serah terima langsung akan diberikan kepada pembeli jika ada kesepakatan
antara dua pihak’’.

e. Tentang Akadnya

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, bahwa jual | beli dimuka umum
atau lelang barang gadai nasabah dilaksanakan dengan cara tawar menawar harga
yang rendah kepada peserta lelang sampal memperoleh harga tertinggi dan lelang
akan selesai ketika terjadi kesepakatan antara panitia lelang selaku penjual dengan
peserta 'lelang sebagia pembeli. Jika, dilinat sekilas maka PT. Pegadaian Syariah
Cabang Pinrang sama dengan Pegadain Konvensional hanya saja perbedaan yang
terlihat pada sistem operasionalnya.

Kesepakatan berarti kesuaian kehendak. Proses lelang barang gadai nasabah
pada PT. Pegadaia Syariah Cabang Pinrang telah terjadi persesualan ketika adanya
pernyataan yang dilakukan oleh panitia lelang selaku penjual dengan peserta lelang
selaku pembeli yang menyatakan kesedian untuk membeli barang gadai nasabah

tersebut. Sebagaimana dari hasil wawancara dengan Ibu Hera Sahara menemukakan:

*Jika sudah ada kesepakatan antara kami dengan calon nasabah dalam
pelengan yang kami lakukan atau kesepakatan harga, dalam hal ini antara
kami akan melakukan akad yakni akad penyerahan kesepakatan jaul belih
barang yang dilglag _dan_kami_akan segera_menyerahkan barang lelang
tersebut kepada nasabah setelah mengisi (daftarpengisian formulir dan daftar
acara pemenang Ielang.”56

Setelah pelaksanaan lelang selesai pemenang lelang akan diberikan berita
acara pemenang lelang, selanjutnya’ pemenang lelang menyelesaikan seluruh
kewajibanya maka diberikan Risalah Lelang. Risalah Lelang adalah berita acara
pelaksanaan lelang di buat oleh pejabat lelang yang merupakan akta otentik dan

mempunyai kekuatan pembuktian sempurna bagi para pihak.

% Sumber data dari hasil wawancara dengan Hera Sahara selaku kasir.
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“Pihak pegadaian akan segerah menyerahkan barang pelelangan tersebut
kepada nasabah dan nasabah berharga mengambil barang yang dilelang.

Dari hasil analisis penelitian mengenai Analisi Ekonomi Islam terdapat
mekanisme pelelangan barang gadai nasabah di PT. Pegadaian Syariah Cabang
Pinrang, kemudian diolah dengan menggunakan alat ukur Fatwa Dewan Syaraiah
Nasional No. 25/DSN-MUI/IN12002 bagian kedua butir 5 tentang marhun, dan
Standar Operasional Perusahan untuk mengetahui-apakah implementasi ketentuan
lelang benda jaminan gadai PT. Pegdaian Syariah Cabang Pinrang sudah sesuai
dengan ketetapan Standar Operasional Perusahaan (SOP) atau belum. Kata sesuai
sendiri ‘/menurut kamus Bahasa Indonesia adalah sama atau tidak bertentanagan
pendapat, buah pikiran, nilai. Dari Kriteria kesesuaian maka analisis dengan
membandingkan antara ketentuan Fatwa Dewan Syariah Nasional dengan
implemetasi proses lelang benda jaminan gadai pada PT. Pegadain Syariah Cabang
Pinrang didapat hasil sebagai berikut

Dilihat dari praktiknya, dalam hal peringatan rahin terhadap murtahin pada
saat jatuh tempo, maka dapat dikatakan PT:Pegadaian Syariah Pinrang telah sesuai
dengan Fatwa Dewan syariah Nasional No.25/DSN-MU1/2002 bagian butir 5a.
1.Sanksi ‘atas rahin yang tidak dapat melunasi hutangnya. Fatwa Dewan syariah

Nasional memberikan ketentuan|apabila rahin tetap tidak dapar melunasi hutangnya,
maa marhun dijual atau di eksekusi melalui lelang sesuai syariah. PT. Pegadaian
Syariah Cabang Pinrang dalam praktiknya, marhun yang telah jatuh tempo dan
akhirnya tidak dapat ditebus oleh rahin oleh pegadaian, marhun tersebut dijual.
Adapun maksud dari penjualan marhun tersebut adalah sebagai salah satu upaya
pengembaliaan uang pinjaman eserta jasa simpan yang tidak dapat dilunasi sampai

batas waktu yang telah ditentukan. Jika dilihat dari praktiknya, dalam hal perlakuann
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terhadap marhun yang jatuh tempo dan tidak ditebus, maka PT. Pegadaian Syariah
Cabang Pinrang telah sesuia dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional No:25/DSN-
MUI/I112002 bagian kedua butir 5a.

2.Hasil penjualan Marhun Fatwa Dewan Syariah Nasional memberikan ketentuan

dana sosial).
arhun, maka
ang Pinrang telah sesua atwa Dewan
N-MUI/111/2002.

an Marhun Fatwa Dew. A memberikan

penjualan milik rahin dan enjadi milik

praktiknya di PT Cabang Pin Sil penjualan

ui dan dicat ansaksi sebes nya marhun
laupun adpicnlEMeRaE marhun milik rahin.
: ngka waktu

a waktu yang
telah diberikan tersebut rahin tidak mengambil, maka yang kelebihan hasil
penjualan tersebut menjadai hak milik pegadaian untuk kemudian di serahkan

kepada BAZIS.
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Setelah melakukan analisi akhirnya pembahasan “ Proses Lelang

Barang Jaminan pada P ng Pinrang (Analisis Ekonomi

""" ariahpCabang Pinrang

ati

lah jatuh tempo atau

usi pelelangan hingga p balian sisa-
sisa bia gi biaya administrasi ke
5.1.2 kon slam pelelangan barang gadai
sebagaima
Al-Qur’an da

embolehkan hukum ada juga yang me

pelelangan’ ifthk B0leH dalat Al-Qlr'an discbutk

islam yakni

ahwa dasa omi islam

SAW , sela da pendapat

kan, karena

ena ternyata
dan adapun
hadis yang menunjang kebolehan lelang dalam syariat islam yakni Rasulullah SAW
mempraktekakan sehingga tidak ada alasan untuk mengharamkan kecuali tidak kesuai

dalam Syariat Islam maka itu diharamkan dan tidak dibenarkan.
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5.2 Saran- Saran

Dari hasil penelitian di atas, maka penulis melalui tulisan ini memberikan
beberapa saran sebagai berikut:

5.2.1 Diharapkan PT. Pegdaian Syaraiah Cabang Pinrang Isupaya tetap

mempertahankan sistem .o ang ada dan lebih meningkatkan

kualitas pelayan n_meningkatkan pelayan dalam
menetapkan benar-benar  berdasarkan

"""" setempatysehingga pembeli
5.2.2 in pada saat
dan pada saat akan angan, tidak
beritahuan melalui sm Tetapi juga

ra pendekatan persuasif dengan jalan

a rahin datang ke kantor atau pihak pe

rahin secar kukan negos lam rangka

solusi dari ir tersebut.

PAREPARE
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DAFTAR PERTANYAAN
Instrumen Penelitian
Instrumen yang saya gunakan adalah instrumen berupa interview atau

wawancara tidak terstruktur,meliputi beberapa pertanyaan yang ditujukan kepada

pimpinan dan pegawai pegadaia s bagi panitian pelaksana pelelangan
barang jaminan.
Nama osmini

: 14.2300.111

: Proses Lelang Bara . Pegadaian

Syariah Cabang Pin isi mi Islam)

1. n pelelangan barang jami 3 sanakan di

i selalu ada

3. Tahap seperti apa yang dilalui oleh pegadaian syariah hingga pada akhirnya

melakukan pelelanagan barang jaminan nasabah?

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Bagaimana cara pegadaian syariah memberi informasi kepada masyarakat jika

akan dilaksanakan pelelangan?

Apakah setiap pelelangan barang yang dilakukan di pegadaian ini selalu

berjalan lancar?

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Apakah ada pemberitahuan langsung oleh pegadaian ke pada nasabah jika
barang jaminannya akan di lelang?

Apakah semua yang barang yang jatuh tempo itu langsung dilelang secara

bersamaan?

on pembelih

u pegadaian

Hambatan-hambatan apa yang sering muncul jika akan melakukan

pelelangan?

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



17.

18.

Apakah kerumitan yang dialami pegadaian dalam setiap akan melakukan

lelang barang?

Apakah nasabah berhak i r jika pegadaian ingin melaksanakan

pelelangan barang

PAREPARE
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RIWAYAT HIDUP

Rosmini lahir pada tanggal 01 Desember 1995, di
Enrekang. Anak ketiga dari 4 bersaudara, anak dari

Ayah) dan Hajrah (lbu). Pernah bersekolah di

B3

lulus tahun 2011. Dan
ah di SMA Negeri 5

yaitu tahun

2014, slam Negeri

(IAIN) mbil Jurusan Syariah dai ogram Studi

Perbank ari nyusun skripsi dengan ang Barang

Jamina . an Syariah Cabang Pi omi Islam).

Penulis I Sengkang,
dan me 2 Sumbang,
otivasi dan
Handayani,
s Muh. Idul,

Ruhati, Hapsa, Hariana, Patima, Asse, dan Teman seperjuangan Prodi yang tak bisa
saya sebut persatu dan Paling berjasa yang tak perna saya lupa yakni Ummi Habbib.
Penulis telah berhasil penyelesaian tugas akhir skripsi ini. Semoga dengan penulis

tugas akhir skripsi ini mampu memberikan konstribusi bagi dunia pendidikan.
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